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ABSTRAK  

 

Dari banyaknya metode belajar Al-Quran tak 

seluruhnya dapat diterapkan pada anak usia dini, namun 

terdapat beberapa juga yang cocok salah satunya adalah 

dengan menggunakan metode talaqqi. Metode talaqqi sendiri 

merupakan suatu metode yang digunakan guru dalam 

memperdengarkan bacaan Al-Quran kepada muridnya secara 

langsung. Dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan 

syarat dilakaukan dengan bertemu langsung secara tatap muka 

tanpa ada perantara alat.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas 

metode talaqqi  dalam menghafal surat-surat pendek bagi 

anak usia dini di RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur Kabupaten OKU Timur. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara serta dokumentasi.  

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan 

diketahui bahwa seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan telah 

dilakukan sesuai dengan syarat dan tahapan-tahapannya. Dari 

hal tersebut akhirnya anak mampu mengikuti bacaan surat 

pendek dari guru, anak mampu melafalkan hafalannya secara 

mandiri, serta anak mampu mengetahui arti dari surat yang 

dihafalkannya. Dengan begitu menunjukkan bahwa metode 

talaqqi dapat efektif digunakan pada anak usia dini untuk 

kemampuan menghafal surat-surat pendek pada anak usia dini 

di RA Al-Fatah  Kota Mulya. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Anak Usia Dini, Menghafal, Surat-

surat Pendek 
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ABSTRAC 

 

Of the many methods for studying the Al-Quran, not 

all of them can be applied to young children, but there are 

some that are suitable, one of which is using the talaqqi 

method. The talaqqi method itself is a method used by 

teachers to listen to the reading of the Koran directly to their 

students. It can be done anywhere and anytime as long as it is 

done face to face without any intermediary tools. 

This research uses a descriptive qualitative method 

which aims to describe the effectiveness of the talaqqi method 

in memorizing short letters for young children at RA Al-Fatah 

Kota Mulya, East Semendawai, East OKU Regency. The data 

collection techniques used in this research are observation, 

interviews and documentation 

Based on the results of the research conducted, it is 

known that the entire series of activities has been carried out 

in accordance with the requirements and stages. From this, 

finally children are able to follow the reading of short letters 

from the teacher, children are able to recite their 

memorization independently, and children are able to know 

the meaning of the letters they memorize. Thus showing that 

the talaqqi method can be effectively used in early childhood 

for the ability to memorize short letters in early childhood in 

RA Al-Fatah Mulya City. 

 Keywords: Effectiveness, Early Childhood, Memorizing, 

Short Letters 
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MOTTO 

 

¿vuq (#pĂZífs? ¿vuq (#pĆRt±ėsrB ĂNĆFRr&uq taĕpn=ēāFz$# aí) OĆGYă. tęĚîZîBĖŕB åèêðæ 

 

Artinya :  Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 

Tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman 

(Al - Quran Surat Ali Imran ayat 139) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan secara terperici mengenai 

isi dari penelitian ini dan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dari judul ini dan dengan maksud memberikan gambaran dari 

semua isi yang terkandung didalamnya. maka penulis perlu 

menegaskan judul terlebih dahulu dan judul yang dimaksud 

adalah ñEfektivitas Metode Talaqqi Dalam Menghafal 

Surat-surat Pendek Pada Anak Usia Dini di RA Al-Fatah 

Kota Mulya  Semendawai Timur OKU Timurò sedangkan 

istilah-istiah yang yag perlu ditegaskan dalam judul ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

       Kata efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki tiga arti. Arti pertama berarti 

adanya suatu efek, akibat dan kesan. Arti kedua 

adalah manjur atau mujarab dan arti yang ketiga 

berarti membawa sebuah hasil atau guna. Dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas berarti sebuah 

pengaruh ataupun sebuah keberhasilan setelah 

melakukan suatu hal.
1
 

2. Metode Talaqqi 

Kata metode berarti cara teratur yang digunakan 

untuk melakukan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai dengan yang diinginkan atau suatu cara kerja 

yang sistemnya agar dapat mempermudah 

pengerjaan suatu aktivitas guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Sedangkan talaqqi 

                                                             
1
 Kemdikbud, ñKamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi) Online,ò Kbbi 

Daring. 
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merupakan proses menghafal dengan cara guru 

menyampaikan bacaan Al-Qur an kepada siswa 

dalam posisi duduk berhadap-hadapan dengan 

tenang serta nyaman, lalu guru membimbing siswa 

untuk mengulang ayat yang telah  dibacakan dengan 

nyaring sampai benar-benar hafal. 

Dapat disimpulkan bahwa metode talaqqi adalah 

suatu cara menghafal dengan kegiatan guru 

membacakan terlebih dahulu ayat yang akan 

dihafalkan kemudian anak mengikuti bacaan serta 

mengulang bacaan dengan nyaring, berulang-ulang 

dengan bimbingan guru sampai anak dapat benar-

benar hafal. 

3. Menghafal 

       Menurut Kuswana pengertian menghafal ialah 

suatu usaha mendapakan kembali suatu pengetahuan 

yang relevan kemudian tersimpan dalam memori 

dalam jangka panjang. 

       Dapat disimpulkan kemampuan menghafal yaitu 

suatu kecakapan seseorang dalam menguasai suatu 

pengetahuan, atau mendapatan kembali suatu 

ingatan yang berisikan informasi tersimpan dalam 

otak dapat diucapkan diluar kepala atau tanpa 

melihat buku atau catatan. 

 

4. Surat-surat Pendek 

       Surat-surat pendek adalah surat yang ada di 

dalam Al -Quran yang memiliki jumlah ayat relatif 

sedikit dan ayatnya singkat-singkat atau pendek-

pendek. Surat-surat pendek terdapat dalam juz 

terakhir Al -Quran yaitu terdapat di juz 30.
2
 Surah 

pendek disebut juga dengan Juz óAmma. 

 

                                                             
2
 Dina Nuzulul Rahmawati and Linda Dwiyanti, ñMeningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui Metode Kinestetik 

Anak,ò Jurnal Program Studi PGRA 4 (2018): 46. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang 

dilakukan dengan sadar untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

yang berperan sebagai sumber daya manusia, yaitu dilakukan 

dengan mendukung dan memberikan fasilitas dalam setia 

proses pembelajarannya.
3

 Pendidikan anak usia dini 

merupakan bagian dari usaha pencapaian tujuan pendidikan 

nasional, sebagaimana yang telah tertulis dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, didalam pasal 1 butir 14 menyatakan pendidikan 

anak usia dini (PAUD) merupakan suatu pembinaan ditujukan 

pada setiap anak sejak ia lahir sampai dengan usia enam tahun 

dengan melalui rangsangan pendidikan untuk mebantu 

pertumbuan serta perkembangan baik jasmani ataupun rohani 

anak agar membantu anak untuk siap memasuki pendidikan 

yang lebih lanjut. 

Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa PAUD 

merupakan usaha sadar dan sebuah langkah yang ditempuh 

untuk mengarahkan tumbuh kembang anak agar optimal 

secara menyeluruh baik dari aspek perkembangan kognitif, 

motoric, social anak pada masa tataran usia dini memasuki 

periode yang sangat penting sehingga sangat diperlukan 

pemenuhan rangsangan agar mencapai perkembangan yang 

optimal. Perkembangan otak anak pada usia ini mengalami 

suatu perkembangan yang lajunya sangat pesat sehingga masa 

ini disebut dengan masa emas atau golden age.4 

Dalam Undang-undang No 28 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 28 berisikan PAUD 

                                                             
3
 Romlah, ñMeningkatkan Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Dengan Bermain,ò Darul Ilmi: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(2015): 1, Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/Id/Eprint/3321. 
4
 Rohyana Fitriani And Rabihatun Adawiyah, ñPerkembangan Fisik 

Motorik Anak Usia Dini,ò Jurnal Golden Age 2, No. 01 (2018): 26. 
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diselenggarakan sebelum Pendidikan dasar, PAUD dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal 

dan informal, Jalur formal berbentuk Taman Kanak-kanak, 

Raudhatul Atfal atau yang sederajat lainnya.    

  Setiap anak terlahir sebagai individu yang berbeda-

beda dari segi fisik yang dapat diukur pertumbuhannya 

maupun dari segi minat bakat, ataupun kegemarannya. Tetapi 

terdapat hak yang sama yang harus didapatkan setiap anak, 

yaitu hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang 

baik karena dengan pendidikan menjadikan anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara lebih optimal. Pendidikan 

anak didapatkan dari keluarga maupun pendidikan di sekolah.  

Seperti yang telah Allah firmankan dalam Al-Quran, yang 

terdapat dalam surah An-Nahl ayat 78 berbunyi: 

Ê!$#uq Nă3y_t«Ėyr& .̀îhB çapăúĆ/ ĕNă3îFÙyfÇBĈ& ¿v ºb pþJn=ĖĆs? $[Éė©xÇ ¿@yĆy_uq ĂNă3s9 

yĊēJÀ¿9$# t«Ù|ßĕ/Fz$#uq nny§îÉėėFz$#uq À ĕNă3É=yĆs9 ºb qĂ«ă3ēÏs? åîïæ  

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur. (Q.S An-Nahl: 78) 

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa seorang anak 

yang terlahir kedunia benar-benar dalam kedaan yang lemah, 

tak berdaya dan tidak mengetahui apa-apa dari suatu hal. 

Namun Allah membekali anak yang baru terlahir kedunia ini 

dengan penglihatan, pendengaran dan hati nurani. Hal itulah 

yang kemudian wajib dikembangkan agar menumbuhkan 

potensi anak dengan melalui pendidikan yang akan 

ditempuhya. 

Keberhasilan penyelenggaraan proses dari suatu 

pembelajaran tidak terlepas dari model metode yang 
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diterapkan oleh pendidik. Metode merupakan suatu 

komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Metode 

adalah suatu alat yang digunakan dalam dalam penyampaikan 

materi dalam suatu pendidikan. Apabila metode yang 

diterapkan efektif, maka yang ditargetan dalam suatu 

pembelajaran akan berdampak pada anak. Didalam dunia 

pendidikan terdapat macam-macam metode dalam mengajar 

yang dapat digunakan dengan menyesuaikan berbagai hal, 

seperti fasilitas, situasi dan kondisi yang terdapat dalam suatu 

lembaga demi mendukung tercapainya tujuan dari suatu 

pendidikan. 

RA Al -Fatah merupakan salah satu satuan pendidikan 

anak usia dini yang mengoptimalkan penggunaan metode 

pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran guna 

mengembangkan dan meningkatkan aspek perkembangan 

anak, tak terkecuali perkembangan nilai moral dan agama 

anak usia dini. Syaodih menjelaskan bahwa perkembangan 

nilai moral dan agama anak usia dini yaitu anak bersikap 

imitasi (imitation) berarti anak menirukan sikap dan cara 

pandang, tingkah laku dari orang lain, anak yang telah 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya dan mulai 

terpengaruh dengan keadaan lingkungan tersebut maka anak 

akan menunjukkan reaksi dan bersikap introvert atau 

ekstrovert  sebagai respon atas pengalaman yang telah ia 

dapatkan. 

Perkembangan nilai moral dan agama pada anak yaitu 

anak telah mampu memahami aturan, norma dan etika yang 

berlaku. Kehidupan yang berlandaskan pada moralitas 

merupakan faktor yang mendasar dalam kehidupan manusia, 

maka dari itu anak haruslah mendapatkan pengaruh yang 

positif sejak dini guna menstimulasikan perkembangan moral 

anak. Sebab itulah pentingnya lembaga pendidikan yang 

berperan sebagai pemberi stimulus dan bimbingan yang tepat 

sehingga dapat lahir generasi penerus yang bermoral tinggi. 
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RA Al-Fatah telah melaksanakan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

aspek nilai agama dan moral ialah dengan adanya kegiatan 

menghafal surat-surat pendek. Berdasarkan pada kurikulum 

RA sebagaimana yang telah diputuskan dalam Pedomana 

Implementasi Kurikulum RA dalam standar pencapaian Nilai 

Agama dan Moral anak usia 5-6. Karena bukan tidak 

mungkin seorang anak dapat menghafalkan Al-Quran.  

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Qomar: 22 

ē§s)s9uq $tRĖ¬¼Áo¢ ta#uĂĕ«ÿ)ė9$# ë«ė.îd%#î9 ĕ@yfsė î̀B 8«î.Â§́B åééæ 

Artinya : Kami telah memudahkan Al-Quran untuk 

menjadi peringatan dan pengajaran (Q.S Al-Qomar: 22) 

Kegiatan menghafal surat-surat pendek di RA Al-Fatah 

dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 

Kegiatan ini berlangsung antara 10-15 menit pertama sebelum 

pembelajaran dilangsungkan. Kemudian pada hari sabtu 

kegiatan menghafal surat-surat pendek dilaksakan pada jam 

terkahir pembelajaran dengan kegitan memperdengarkan hasil 

hafalan anak kepada guru.  

Surat-surat yang dihafalkan anak disesuaikan dengan 

tingkatan usia dan kelasnya. Anak di kelas A diajarkan 

menghafal surat-surat pendek dengan jumlah ayat yang masih 

relatif sedikit dan yang mudah dihafalkan yang terdiri 3-6 

ayat. Seperti surat An-Nash, Al-Falaq, Al-Ikhlas sampai 

dengan surat Al -Kautsar.  

RA Al-Fatah  telah menerapkan penggunaan metode 

talaqqi dalam pembelajaran menghafal surat-surat pendek. 

Metode talaqqi adalah metode yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan bacaan surat-surat pendek secara 

musyafahah yaitu anak dapat melihat gerak bibir guru secara 

tepat dengan berhadap-hadapan secara langsung dengan 

murid dalam posisi duduk tenang dan nyaman, kemudian 
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guru membimbing anak untuk mengulang ayat-ayat yang 

dibacakan dan diperdengarkan kepada anak sampai anak 

sampai dengan benar-benar hafal. Cara ini danggap sebagai 

suatu metode yang efektif digunakan dalam menyampaikan 

materi hafalan surat-surat pendek pada anak usia dini dan jika 

dilihat, metode ini merupakan metode yang paling sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak. 

Metode talaqqi diterapkan di RA Al-Fatah karena 

dianggap sesuai dengan tingkat perkembangan anak, yang 

mana anak belum bisa membaca sendiri ayat-ayat Al -Quran 

sehingga perlu pelafalan dari orang lain untuk 

memperdengarkan bacaan kepada anak sehingga anak dapat 

merekam bacaan tersebut dan menghfalakannya. Selain itu 

metode talaqqi dianggap sebagai metode yang dapat 

memudahkan guru untuk mengoreksi bacaan anak apabila 

terdapat bacaan yang keliru dan kurang tepat. selain itu 

penggunaan metode talaqqi memudahkan guru untuk 

mengetahui bagaimana khualitas bacaan anak dari segi 

pengucapan makhrijul huruf maupun kaidah tajwid serta 

kelancaran dalam menghafal. Dengan begitu guru dapat 

memberikan penilaian yang tepat bagi anak dan dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan anak dapat melanjutkan 

hafalan anak atau mengulang hafalan tersebut. 

Menurut Abdul Qawi metode talaqqi merupakan metode 

yang efekif untuk meningkatkan hafalan Al -Quran karena 

metode ini tebukti paling lengkap dalam mengajarkan Al-

Quran yang benar dan dapat dengan mudah diterima oleh 

semua kalangan.  

Namun untuk mengukur efektif terdapat kriteria 

pencapaian yang harus digapai, yaitu: 

1. Pencapaian tujuan, pencapaian merupakan 

keseluruhan upaya untuk mencapai tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Pencapaian tujuan 
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terdiri dari faktor kurun waktu dan sasaran berupa 

target yang kongkrit 

2. Integrasi, ialah pengukuran terhadap tingkat 

kemampuan suatu organisasi atau kelompok. 

Integrasi ini berkaitan dengan proses sosialisasi 

dilapangan. 

3. Adaptasi, adaptasi adalah kemampuan kelompok 

maupun individu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan kebiasaan yang baru dan yang telah 

diterapkan. 

Jadi untuk mengetahui efektivitas metode ini dalam 

kemampuan menghafal surat-surat pendek pada anak usia 

dini haruslah mencapai ketiga kritteria tersebut. 

Sedangkan menurut Eka dan Indah  menghafal surat-surat 

pendek bagi anak usia dini adalah kesanggupan anak dalam 

mengingat kembali bacaan surat-surat pendek yang 

sebelumnya telah dihafalkan dengan dapat mengucapkannya 

secara terampil dan cakap.
5
 

Berdasarkan pada standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia dini dalam kemampuan menghafal 

surat-surat pendek masuk dalam lingkup pengembangan nilai 

agama dan moral maka dengan begitu anak dinyatakan 

menghafal surat-surat pendek apabila anak telah dapat: 

1. Menirukan lafal surat-surat pendek 

2. melafalkan secara mandiri surat-surat pendek  

3. Dapat mengetahui arti surat-surat pendek 

Sehubungan dengan temuan obervasi awal yang 

dilakukan pada 24-31 Oktober 2022 dapat kita ketahui bahwa 

RA Al-Fatah telah menerapkan metode Talaqqi sebagai cara 

mengajarkan kepada anak dalam menghafal surat-surat 

pendek. Dalam proses penerapannya tak jarang masih saja 

                                                             
5

 Eka Fitriani and Indah Puji Ratnani, ñMotivasi Siswa Dalam 

Menghafal Surat-Surat Pendek Al-Quran Melalui Mystery Motivation,ò 

Jurnal Psikologi 12, no. 1 (2016): 23. 
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anak yang sulit konsentrasi dan sulit memperhatikan 

penjelasan dan bacaan dari guru sedangkan kunci 

daripenggunaan metode ini adalah konsentrasi yang tinggi, 

dengan begitu anak kurang bisa mengikuti kegiatan ini. 

Berdasarkan pada kendala yang ada dapat mempengaruhi 

kualitas hafalan anak. Yang mana anak kurang dalam 

memperhatikan dan melafalkan ulang ayat hafalan serta sukar 

mengetahui arti surat yang sedang dihafalkannya. Setelah 

melakukan pengamatan selama observasi maka terdapat 

indikator yang diamati mengenai kemampuan menghafal 

ialah mencakup kemampuan anak anak dalam menirukan ayat 

hafalan, melafalkan ayat yang dihafal serta mengetahui arti-

arti ayat dari surat yang sedang dihafalkan. Oleh karena itu, 

berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dan 

mengingat metode ini telah diterapkan dalam kegiatan 

menghafal surat-surat pendek bagi anak usia dini maka 

penulis melakukan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

judul ñEfektivitas Metode Talaqqi Dalam Menghafal 

Surat-surat Pendek Anak Usia Dini di RA Al -Fatah Kota 

Mulya Semendawai Timur Kabupaten OKU Timurò 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka perlu 

adanya fokus masalah. Maka dalam hal ini peneliti akan 

memfokuskan hanya akan meneliti terhadap efektivitas 

metode talaqqi pada hafalan surat-surat pendek pada anak 

usia dini di RA Al -Fatah  Kota Mulya . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah sebagai berikut ñBagaimanakah 

efektivitas metode talaqqi dalam kemampuan menghafal 

surat-surat pendek di RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur OKU Timur?ò. 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas 
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metode talaqqi dalam kemampuan menghafal surat-surat 

pendek di RA Al -Fatah Kota Mulya Semendawai Timur OKU 

Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan 

penggunaan metode talaqqi dapat mengembangan hafalan 

anak usia dini di RA Al -Fatah Kota Mulya, maka hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan sumbangsih keilmuan dalam 

memahami upaya meningkatkan hafalan anak usia 

dini dalam menghafalkan suratsurat pendek melalui 

metode talaqqi dalam jenjang pendidikan TK/PAUD 

atau sejajarnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Demi memenuhi dan melengkapi tugas akhir 

dan syarat syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung terkhusus pada Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

b. Bagi Lembaga 

Peneliti berharap, dari penenlitian yang 

digunakan dapat mejadi sebuah masukan 

terhadap kegiatan dalam proses pelaksaan 

program menghafal surat-surat pendek bagi anak 

usia dini baik dalam pembelajaran TK,PAUD 

ataupun kelompok bermain, serta sebagai 

referensi dalam penyusunan karya ilmiah. 

c. Bagi Guru Dan Anak 

Dari penelitian ini diharapkan mampu 

mendorong semangat bagi guru-guru yang 

menggunakan strategi dan metode yang baik 

sebagai pendekatan dalam sebuah pembelajaran 
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dan agar anak dapat meningkatkan hafalan surat-

surat pendek dengan mudah. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu  

Dalam melakukan penelitian, peneliti memfokuskan pada 

penerapan metode talaqqi dalam mengembangkan hafalan 

surat pendek pada anak. Terkait dengan penelitian hampir 

sama dengan penelitian peneliti yang mana sudah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain:  

 

N

O 
NAMA  JUDUL 

HASIL 

PENELITIAN  

PERSAM

AAN 
PERBEDAAN 

1. Shin 

Prahtiw

i dan 

Amir 

Syamsu

din 

(2021) 

Pengaruh 

Tahfidz 

Metode 

Talaqqi 

Onine 

Terhadap 

Pengenal

an 

Hijaiyah 

TK 

Program 

Tafidz 

Sleman 

Pengambilan data 

dilakukan 

menggunakan 

lembar tes yang 

ditampilkan 

secara online. 

Setelah 

pengambilan data 

dilapangan 

dengan 

melakukan tes 

terhadap anak 

dengan 4 butir 

soal ang diujikan 

yaitu anak 

diminta 

menyebutkan 29 

huruf hijaiyah, 

anak diminta 

menyebutkan 

huruf hijaiyah 

yang homofon, 

melalui 

pengukuran surat 

yang menjadi 

capaian saat 

penilaian serta 

pengujian surat 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

penulis 

dengan 

artikel dari 

saudara 

Shin 

Pratiwi dan 

Amir 

Syamsudi 

yaitu sama-

sama 

menggunak

an metode 

talaqqi 

dalam 

meningkatk

an 

kemampua

n anak 

dalam 

program 

menghafal. 

perbedaannya 

yaitu pada fokus 

dalam penelitian 

tersebut, yang 

menjadi fokus 

penelitian 

tersebut adalah 

pengenalan 

huruf hijaiyah 

dengan 

menggunakan 

metode talaqqi, 

sedangkan dalam 

penelitian yang 

penulis lakukan 

adalah 

penggunaan 

metode talaqqi 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal surat-

surat pendek 

pada anak usia 

dini 
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pada empat surat 

pendek. Dapat 

disimpulkan 

bahwa 

kemampuan 

tahfidz metode 

talaqqi online 

secara bermakna 

terhadap 

pengenalan huruf 

hijaiyah pada 

anak usia 5-6 

tahun. Dengan 

demikian menjadi 

bukti bahwa 

emampuan 

tahfidz dengan 

metode talaqqi 

mempermudah 

anak dalam 

mengenalkan 

huruf hijaiyah
6
 

2. Koko 

Lukma

n dan 

Astri 

Mulyati 

(2021) 

Efektivita

s Metode 

Talaqqi 

pada 

Anak 

Usia Dini 

Dalam 

Menghafa

l Al -

Quran 

Adapun hasil dari 

penelitian dari 

angket 

menunjukkan 

sebanyak 85% 

anak memiliki 

minat dan 

semangat 

terhadap 

pelajaran Al-

Quran dan 

terdapat 70% 

anak berhasil 

menghafalkan 

Pada jurnal 

ini 

memiliki 

persamaan 

fokus 

penelitian 

yakni sama-

sama 

berfokus 

pada 

menggunak

an metode 

talaqqi 

untuk 

Dalam penelitian 

tersebut, 

menggunakan 

metode talaqqi 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qurôan. Yang 

mana 

cakupannya 

lebih banyak. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

                                                             
6
 Shin Prathiwi and Amir Syamsudin, ñPengaruh Tahfidz Metode 

Talaqqi Online Terhadap Pengenalan Hijaiyah,ò Jurnal Obsesi꜡: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021): 119ï26, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1232. 
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ayat-ayat Al-

Quran dalam 

waktu yang telah 

ditentukan. 

Sedangkan dari 

hasil tes hafalan 

dengan 

menggunakan t 

test one sample 

menunjukkan 

bahwa t hitung 

sebesar 56,80> t 

tabel 1,729. 

Sehingga dalam 

penelitian 

tersebut dapat 

dikatakan 

penggunaan 

metode talaqqi 

memang efektif 

untuk hafalan 

anak usia dini.
7
 

mengetahui 

perkemban

gan 

menghafal 

ayat-ayat 

Al -Quran 

pada anak 

usia dini. 

ini penulis akan 

mengamati 

penggunaan 

metode talaqqi 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal surat-

surat pendek 

yang mana 

cakupannya 

hanya pada 

surat-surat yang 

memiliki jumlah 

ayat yang 

sedikit. 

3. Nofi 

Maria 

Krisna

wati 

dan Sita 

Husnul 

Khotim

ah 

(2021) 

Peningkat

an 

Pembelaj

aran 

Tahfidz 

Al-Quran 

Melalui 

Metode 

Talaqqi 

Pada 

Anak 

Usia Dini 

Hasil penelitian 

pada siklus I 

melalui analisis 

tes dengan surat 

Al -Qodar 

terdapat 55% 

anak mendapat 

nilai BSB, 35% 

mendadpat nilai 

BSH serta 10% 

anak dengan niali 

MM dan pada 

siklus II 

mendapatkan 

hasil dari 20 anak 

Persamaan 

dengaan 

penelitian 

ini adalah 

sama-sama 

melihat 

penggunaan 

metode 

Talaqqi 

untuk 

meningkatk

an 

kemampua

n anak 

dalam 

perbedaan yaitu 

dalam penelitian 

tersebut meneliti 

metode talaqqi 

terhadap 

pembelajaran 

tahfidz yang 

sebelumnya 

belum pernah 

diterapkan di 

sekolah tersebut 

sehingga 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

                                                             
7
 Koko Lukman and Astri Mulyati, ñEfektivitas Metode Talaqqi Pada 

Anak Usia Dini Dalam Menghafal Al-Qurôan,ò Jurnal Pendidikan Basis 5, 

no. 2 (2021): 49ï55. 
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dinyatakan tuntas 

belajar dengan 

angka 

peningkatan 

100% dengan 

rincian terdapat 

75% anak 

mendapat nilai 

BSB dan 25% 

BSH, hal ini 

ditunjukan 

dengan 

peningkatan 

prestasi anak 

sesuai materi 

pembelajaran 

menghafal surat 

Al -Qodar dengan 

Tahfidz Al-Quran 

mengguankan 

metode talaqqi.8 

menghafal 

Al -Quran. 

metode 

Penelitian 

tindakan kelas. 

Sedangkan 

dalam penelitian  

ini akan 

berfokus pada 

keefektivan 

metode talaqqi 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal surat-

surat pendel 

anak-yang mana 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan field 

Research. 

4. Ahadia

h 

Mukhla

sohdkk 

pada 

(2020) 

Implemen

tasi 

Metode 

Talaqqi 

Dalam 

Upaya 

Meningka

tkan 

Tahsin 

Qiroôatil  

Qur'an 

bagi 

Anak 

Usia Dini 

di TKQ 

Adapun hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa metode 

talaqqi cocok 

diterapkan pada 

anak usia dini 

guna 

meningkatkan 

kemampuan 

qiroôatil  Qurôan. 

Metode ini 

dianggap berhasil 

karena 

peningkatan 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

penulis 

lakukan 

adalah 

sama-sama 

menggunak

an metode 

talaqqi 

sebagai 

usaha 

mengmban

gkan 

perbedaannya 

jika pada 

peneltian ini 

meningkatkan 

kemampuan 

qiroôatil  Qurôan 

dalam 

penelitianan 

yang akan 

penulis lakukan 

adalah untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal anak 

usia dini. 

                                                             
8
 Novi Maria Krisnawati and Sita Husnul Khotimah, ñPeningkatan 

Pembelajaran Tahfidz Al- Qur ô an Melalui Metode Talaqqi,ò Wahana: 

Tridarma Perguruan Tinggi 73, no. 1 (2021): 99ï107. 
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Miftahurr

ahmah 

bacaan anak. 

Terdapat faktor 

yang mendukung 

dari metode ini 

adalah karena 

keberadaan guru 

yang 

membimbing 

dengan baik 

sehingga anak 

dapat menerima 

materi yang akan 

dihafalkan.
9
 

kemampua

n anak 

dalam 

menghafalk

an Al-

Qurôan. 

5. Farkhan 

Ar 

Robban

i (2021) 

Implemen

tasi 

Metode 

Talaqqi 

Dalam 

Meningka

tkan 

Hafalan 

Al-Quran 

Pada 

Anak 

Usia Dini 

(Studi 

Kualitatif 

Di TK As 

Salam 

Bekasi 

Utara) 

penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

penerapan anak 

usia dini dalam 

hafalan Al-Quran 

serta untuk 

mengetahui 

apasaja factor 

yang dapat 

mendukung serta 

mengambat 

penrapan metode 

Talaqqi dalam 

upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal pada 

anak usia dini di 

TK As Salam 

Bekasi Utara. 

Persamaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

sam-sama 

menggunak

an metode 

Talaqqi 

dalam 

meningkatk

an 

kemampua

n 

menghafal 

anak. 

perbedaannya 

ialah dalam 

penelitian 

tersebut 

meningkatkan 

kemmapuan 

menghafal Al 

Qurôan sampai 

dengan 1 juz, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

masih berfokus 

pada 

peningkatan 

kemampuan 

anak terhadap 

surat-surat 

pendek yang 

dalam satu surat  

hanya terdiri dari 

3-5 ayat saja. 

                                                             
9

 Ima Ahadiah Mukhlasoh, Syarief Hasani, and Rizqi Kustanti, 

ñImplementasi Metode Talaqqi Dalam Upaya Meningkatkan Tahsin 

Qiroôatil  Qurôan Bagi Qurôan Bagi Anak Usia Dini Di TKQ 

Miftahurrahmah,ò Jurnal Pendidikan Anak usia dini Waladuna 3, no. 1 

(2020): 17ï33. 
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Dalam 

menguatkan 

kemampuan 

menghafal anak 

guru mengajak 

anak untuk 

mengulang 

huruf-huruf dan 

ayat-ayat yang 

telah dipelajari, 

setiap anak 

diberikan tugas 

serta evaluasi 

yang efektif, 

mereka juga 

diberikan tugas 

untuk dikerjakan 

dirumah dengan 

memberikan 

tugas yang tidak 

membebankan 

anak agar jumlah 

faham hurufnya 

bertambah.  

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu penerapan 

metode Talaqqi 

terhadap hafalan 

anak usia dini, 

ditandai dengan 

wawancara akhir 

bahwa kepala 

sekolah dari TK 

As Salam 

meyatakan 

metode Talaqqi 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 
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anak.
 10

 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses ilmiah yang mencakup 

sikap formal dan intensif yang saling berkaitan dengan aturan, 

urutan serta cara penyajian dengan tujuan memperoleh hasil 

yang suatu saat nanti hasil tersebut dapat diakui dan 

dipertanggungjawabkkan seta sbagai suatu alat memecahkan 

masalah melalui sebab akibat sehingga dapat bermanfaat bagi 

manusia. 
11

  

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian kita dapat 

menggunakan berbagai macam metode. Metode yang 

digunakan dapat disesuaikan dan tergantung dari 

tujuan permasalahan yang akan digarap. Mengingat 

dalam penelitian ini, penulis ingin melihat dan 

menginformasikan bagaimana penggunaan metode 

talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

surat-surat pendek anak usia dini dengan di RA Al-

Fatah Kota Mulya  penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan metode deskrptif yaitu menyajikan data dalam 

bentuk kata-kata yang tertulis maupun lisan, gambar 

dan bukan berupa angka-angka. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar 

belakang alamiah guna menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan yang melibatkan 

                                                             
10

 Farkhan Ar Robbani, ñImplementasi Metode Talaqqi Dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qurôan Pada Anak Usia Diniò 14, no. 1 (2021): 

67. 
11

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 17th ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), 4. 
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berbagai metode yang terdapat dalam penelitian 

kualitatif, metode yang digunakan bisa berupa 

wawancara, pengamatan (observasi) dan pemanfaatan 

dokumentasi
12

 

. Adapun pendeketan dalam penelitian ini 

adalah deskripsi kualitatif berdasarkan pada 

penelitian lapangan (field Research). Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian penelitian lapangan (field 

Research) adalah suatu penelitian yang yang 

dilakukan di lapangan sehingga mendapatkan data 

yang sesuai dengan yang benar-benar terjadi 

dilapangan yang dipelajari secara intensif.  

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini mengambil sumber data dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara 

dilihat dari subyek yang diperoleh. Sumber data 

berupa responden atau seorang yang dapat merespon 

dan menjawab tentang pertanyaan yang berbentuk 

berupa tertulis ataupun lisan. Seperti pada pernyataan 

dari Noeng Muhadjirin yang menyatakan bahwa 

suatu usaha yang digunakan untuk mencari dan 

menata secara sistematis itu dengan menggunakan 

catatan dari hasil wawancara, observasi dan lainnya 

agar dapat mencapai pemahaman dari penelitian 

tentang kausus yang akan diteliti serta dapat 

menyajikan sebaagian dari penemuan peneliti lain.  

Pengembalian sampel dan sumber data yang 

dipilih melalui purposive sampling yaitu sebuah 

teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 

sumber data dengan mempertimbangkan suatu hal 

tertentu. Pertimbangan yang dimaksud ialah dengam 

mempertimbangkan orang yang dipercaya dan peling 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, XVI 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 3 



19 

 

 
 

tahu tentang apa yang kita harapkan, berupa sebuah 

dokumentasi atau sumber data yang tertulis dan 

pengambilan foto. Adapun sumber data pada 

penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah RA Al-

Fatah Kota Mulya Kecamatan Semendawai timur. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Adler & Adler (1987: 389) dalam hasyim 

hasanah menyebutkan bahwa observasi ialah 

salah satu dasar fundamental dari seluruh 

metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif, terkusus yang menyangkut pada ilmu-

ilmu sosial dan perilaku manusia.
13

 Sedangkan 

menurut Arikunto dalam Kiki Joesyiana 

observasi merupakan suatu usaha pengumpulan 

data atau keterangan dan normasi yang harus 

dijalankan dengan menggunakan suatu usaha 

pengamatan secara langsung ke tempat yang 

akan diselidiki. Atau dapa disimpulkan bahwa 

obsrvasi merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memperhatikan, mengamati dengan fokus 

pada suatu objek yang akan kita jadikan sebagai 

fokus penelitian guna mendapatkan data, 

keterangan dan informasi yang diperlukan. 

Metode ini merupakan metode utama agar 

mendapatkan data-data yang mengenai 

peningkatan kemampuan menghafal surat-surat 

pendek anak usia dini di RA Al-Fatah 

Kecamatan Semendawai Timur. Metode 

observasi ini digunakan sebagai alat pengumpul 

                                                             
13

 Hasyim Hasanah, ñTeknik-Teknik Observasi,ò At-Taqaddum 8, no. 

1 (2017): 27, https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
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data untuk mengamati dan mencatat gejala-

gejala yang terlihat pada suatu objek penelitian 

tentang peranan metode talaqqi terhadap 

peningkatan kemampuan menghafal surat-surat 

pendek anak usia dini di RA Al-Fatah Kota 

Mulya Kecamatan Semendawai Timur. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara juga merupakan suatu insrumen 

yang berfungsi untuk pengambilan data di 

lapangan. Adapun yang dmaksud wawancara 

adalah interaksi yang terjadi diantara dua orang 

atau leih semisal yaitu pewawancara (guru) dan 

yang diwawancaradimana proses tanya jawab 

soal pertanyaan-pertanyaan verbal. Metode ini 

dugunakan untuk menggali informasi dari guru 

serta kegiatan pembelajaran berikut kendala-

kendala yang dihadapi anak pada saat 

pembelajaran. Wawncara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak, serta dapat dilakukan 

secara langsung dengan tatap muka (Face to 

face) maupun tidak yang dapat dilakukan 

dengan penggunaan telepon. Adapun penjelasan 

lanjutnya dari wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur ialah: 

 

1) Wawancara Terstruktur 

 Wawancara terstruktur dapat 

digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data yang apabila peneliti telah 

mengetahui pasti tentang informasi yang 

akan digali dari proses wawancara 

tersebut. Dalam melakukan wawancara, 

sebelum kegiatan wawancara berlangsung 

peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian yang berupa pertanyaan-
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pertanyaan tertulis. Dengan wawancara 

terstruktur ini pewawancara dapat 

melakukan wawancara dengan beberapa 

orang sebagai narasumber yang kemudian 

jawabnnya dapat digunakan sebagai 

sumber data yang didapatkan. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur 

   Wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara bebas yang mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman 

yang sebelumnya disusun secara 

sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan data sebelum kegiatan 

wawancara dilakukan.  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode wawancara mendalam dan tidak 

terstruktur yang dilakukan secara tatap muka 

(face to face) dengan narasumber penelitian 

yaitu guru kelas B di RA Al-Fatah  Belitang 

untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

penggunaan metode Talaqqi terhadap 

peningkatan kemampuan menghafal surat-surat 

pendek anak usia dini.  

c. Metode Dokumentasi  

Cara lainnya untuk memproleh informasi dan 

data dari responden ada dengan menggunakan 

teknik dokumentasi, pada penelitian ini sangat 

berkemungkinan bahwa peneliti memproleh 

informasi yang berasal dari maam-macam 

sumber yang tertulis ataupun dokumen yang ada 

pada responden atau tempat, missal dimana 

tempat responden tinggal dan kgiaan sehari-hari 

yang dilakuannya. 

4. Analisis Data 
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Analisi data merupakan sebuah pemeriksaan 

apa yang akan diteliti. Analisis data adalah cara yang 

digunakan untuk memeriksa secara menyeluruh dan 

mendetail terhadap suatu konteks. Penelitian analisi 

data dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang 

membahas dan memahami data untuk menemukan 

suatu makna atau penafsiran serta kesimpulan tertentu 

dari keseluruhan data dalam penelitian.  

Menurut Ibrahim nmendefinisikannya sebagai 

cara dalam menyikapi, menyusun, memilah dan 

mengelola data kedalam sebuah struktur yang 

sistematis dan memiliki makna. Pendapat dari 

Sugiyono menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

merupakan proses untuk mencari serta menyususn 

secara tersruktur ari data yang diperole melalui hasil 

dari wawancara, catatan lapangan, serta bahan-ahan 

lain sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 

informasikan kepada orang lain. Adapaun aktivitas 

dalam menganalisi data kualitatif sebaga berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum dan 

memilih hal-hal yang pokok serta berfokus pada 

hal-hal penting seperti tema dan pola. Sehingga 

data yang telah direduksika mmberikan 

gambaranyang lebih jelas dan mempermudah 

data. Dengan demiikian data yang direduksi 

akan mmberikna gambaran yang lebih jelas serta 

mempermudah peneliti untuk mencari dan 

mengumpulkan data selanjutnya apabila 

diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil wawancara dan observasi 

dan dirangkum satu persatu agar mempermuda 

penelti dalam memfokuskan datanya. 
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b. Display Data 

Display  data atau penyajian data merupakan 

proses menampilkan data dalam bentuk kata-

kata, kalimat naratif, serta table. Menurut Mile 

dan Huberman mengmukakan bahwa data yang 

sering ditampilkan dalam bentuk kata-kata-kata 

adalah data penelitian kualitatif. Dengan 

mendisplaykan data maka akan lebih mudah 

untuk memahami apa yang akan terjadi, 

merencanakan pekrjaan selanjutnya berdasarkan 

apa yang dipahami sehingga memudahkan untuk 

mngambiil suatu kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan 

peneliti setelah terus menerus selama peneliti 

berada dilapangan. Dari permulaan 

pengumpulan data, peneliti kualitatif mula dari 

mencari mmencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

konfiguransi-konfiguransi, alur seba dan akiba 

dan proporsi. 
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5. Uji Keabsahan 

Uji keabsahan data berguna untuk menghindari 

kesalahan atau kekeliruan data yang telah 

terkumpul. Pengecekan data didasarkan pada 

kriteria drajat kepercayaan, dengan teknik 

triangulasi, ketekunan pengamatan, pengecekan 

teman sejawat. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah melalui pemeriksaan 

sumber lain. Trianggulasi berarti mencocokan atau 

mengklarifikasi data maupun informasi yang 

diperoleh peneliti dari berbagai sumber. Dalam 

penelitian ini ada dua macam trianggulasi yang 

digunakan yaitu : 

a. Trianggulasi Sumber  

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui 

keabsahan penelitian melalui wawancara 

langsung kepada kepala sekolah, orang tua 

murid dan guru. Kemudian hasil dari 

wawancara dibandingkan dengan dokumen 

yang ada dan observasi yang telah dilakukan. 

b. Trianggulasi Metode 

Proses triangulasi metode yang peneliti 

gunakan meliputi tiga sumber data yaitu 

hasil observasi, hasil wawancara dan data 

hasil dokumentasi. Adapaun tahapan-tahapan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pertama 

membandingkan hasil wawancara dari 

kepala sekolah, guru dengan hasil 

pengamatan di RA Al-Fatah Kota Mulya 

Semendawai Timur. Langkah yang kedua 

yaitu, membandingkan hasil wawancara 

informan satu dengan yang lainnya, misalnya 

hasil wawancara kepala sekolah dan guru. 

Langkah ketiga adalah membandingkan data 
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hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

oleh RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur. Misalnya dalam wawancara guru 

menyatakan bahwa pencapaian kemampuan 

menghafal surat-surat pendek pada anak 

kelas B dengan hasil sebagian anak yang 

masih belum bisa menghafal surat-surat 

pendek. Peneliti melihat dokumen tentang 

pencapaian anak untuk menguji kebenaran 

tersebut. 

 

I.  Sistematika Penulisan 

Sistematika  penulisan  bertujuan  untuk  mengetahui 

gambaran  umum  dari proposal  serta  mempermudah  

pembaca untuk mengetahui garis besar dari proposal ini. 

Dengan kata lain sistematika  penulisan  merupakan  

kerangka  awal  penyusunan penelitian,  sehingga  peneliti  

dapat  menyusun  proposal dengan baik sesuai dengan 

kerangka yang telah disiapkan.  Berikut ini merupakan 

susunan sistematika penulisan. 

Pada bagian awal proposal ini mencakup lembar 

halaman depan, kata pengantar dan daftar isi daftar isi.  

BAB I:  Pendahuluan, berisi  tentang  penegarasan  

judul,  latar belakang  masalah,  identifikasi  

masalah,  batasan  masalah, rumusan  masalah,  

tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian, kajian  

penelitian  terdahulu  yang  relevan,  dan  

sistematika penulisan 

BAB II:  Berisi tentang landasan teori Pengertian anak 

usia dini, pendidikan anak usia dini, srta aspek-

asoek perkembangan anak usia dini. selain itu 

di bab ini jugga dijelaskan kemampuan 

menghafal surat-surat pendek, pengertian surat 

pendek, faktor yang mempengaruhi hafalan, 

manfaat menghafal bagi anak usia dini, strategi 

serta macam-macam metode menghafal bagi 
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anak usia dini. selanjutnya dijelaskan juga 

pengetian metode talaqqi, dasar metode 

talaqqi, ciri-ciri talaqqi, Keunggulan dan 

kelemahan talaqqi, serta strategi dan proses 

menghafal dengan metode talaqqqi 

BAB III:  Berisikan tentang deskripsi dan objek 

penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

seperti sejarah singkat sekolah yaitu RA Al-

Fatah Kota Mulya , nama lokasi, visi misi, data 

jumlah siswa. Semua data yang dikumpulkan 

didapat dari berbagai sumber yang dilakukan 

melalui wawancara, dokumentasi maupun 

observasi di lapangan. dan sub bab selanjutnya 

menyajikan fakta dan data penelitian 

BAB IV:  pada BAB ini berisikan tentang analisis 

penelitian, dan dalam bab ini terdiri sari 

beberapa sub bab yaitu analisis data penelitian 

dan temuan penelitian 

BAB V: BAB ini merupakan bab akhir sebagai penutup, 

simpulan dan rekomendasi yang menyajikan 

secara ringkas temuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian.
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyebutkan bahwa 

ñanak usia dini merupakan individu penduduk yang 

berusia antara 0-6 tahunò. UndangUndang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1, menyebutkan 

bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang 

masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini 

adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam 

arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

(koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya 

fikir,  daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan 

spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta 

agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Sementara itu menurut direktorat pendidikan anak usia 

dini (PAUD), pengertian anak usia dini adalah anak yang 

berada pada rentang usia 0-6 tahun, baik yang terlayani 

maupun yang tidak terlayani di lembaga pendidikan anak 

usia dini.
14

  

Masa usia dini adalah masa kecil saat anak memiliki 

kekhasan dalam bertingkah laku dengan bentuk tubuh 

yang mungil, tingkah laku yang lucu sehingga dapat 

membuat orang dewasa merasa senang dan gemas. Segala 

bentuk tingkah laku anak pada adasarnya merupakan 

fitrah. sebab pada masa ini merupakan masa 

perkembangan yang kemudian akan membetuk 

kepribadiannya saat ia dewasa. Dengan begitu peran orang 

                                                             
14

 Muhiyatul Huliyah, ñHakikat Pendidikan Bagi Anak Usia Dini,ò 

INSANIA꜡: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 15, no. 3 (2018): 

386ï402, https://doi.org/10.24090/insania.v15i3.1552. 
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dewasa yang ada disekitar anak sangat penting, karena 

perkembangan yang diajarkan oleh orang-orang yang ada 

dilingkungan anak tertanam dalam diri anak sampai anak 

dewasa. Sebab itulah orang tua dan orang dewasa yang ada 

dilingkungan anak harus mengetahui karakteristik anak 

usia dini agar segala bentuk perkembangan anak dapat 

terpantau baik sesuai dengan sifat alamiah.  

Yuliani Sujiono menyatakan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia 

ini merupakan usia yang sangat menentukan bagi 

pembentukan karakter dan kepribadian anak serta 

kemampuan intelektualnya. Menurut National Association 

for the Education Young Children (NAEYC) menyataka 

anak usia dini atau ñEarly Childhoodò merupakan anak 

yang berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun. 

Pada masa itu meruoakan proses pertumbuhan dan 

perkambangan dalam berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia. 

Menurut Bacharuddin Musthafa Anak usia dini 

merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang 

usia 0-6 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami 

masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup 

manusia. Anak usia dini bisa disebut dengan golden age 

karena fisik dan motorik anak berkembang dan bertumbuh 

dengan cepat, baik perkembanagan emosi, intelektual, 

bahasa maupun moral, (budi pekerti). 

Berikut merupakan beberapa karakteristik anak usia 

dini dari beberapa pendapat ahli, yaitu: 

a. Unik, artinya sifat anak satu dengan anak yang lain 

sangatlah berbeda antara satu sama lain. Anak 

mempunyai sifat bawaan, latar belakang kehidupan, 

minat serta bakatnya sendiri-sendiri. 
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b. Egoisentris, merupakan sifat anak yang lebih 

cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut 

pandang dan kepentingan anak sendiri tanpa 

memikirkan orang lain. Karena anak hanya akan 

memikirkan suatu hal yang penting hanya untuk 

kepentingannya sendiri. 

c. Aktif dan energik, biasanya anak senang melakukan 

suatu aktivitas. Anak memiliki energinya sendiri 

untuk melakukan aktivitas yang diinginkannya 

dengan penuh semangat, seolah-olah tidak ada kata 

lelah dan bosan. Terlebih anak dihadapkan pada 

aktivitas baru yang dianggapnya menantang. 

d. Rasa ingin tahu yang tinggi, pada masa anak usia 

dini anak akan antusia dengan apa yang ia lihat dan 

dengar. Dengan begitu anak akan cenderung 

memperhatikan, membicarakan dan 

mempertanyakan banyak hal tentang sesuatu yang 

ingin ia ketahui. 

e. Ekploratif, anak selalu memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dengan begitu anak akan terdorong untuk 

menjelajah dan mencoba serta mempelajari hal-hal 

yang baru. 

f. Spontan, merupakan perilaku anak pada umumnya 

relatif asli dan tidak ditutupi sehingga merefleksikan 

apa-apa saja yang anak rasakan dan pikirkan. 

g. Senang dan kaya dalam fantasi, anak senang dengan 

hal-hal berimajinasi. Anak tidak hanya saja dengan 

crita-cerita khayalan yang disampaikan orang lain 

baik dari buku dongeng ataupun yang lainnya, 

namun anak sendiri juga senang untuk bercerita 

kepada orang lain tentang cerita fantasi yang ia 

fikirkan. 

h. Masih mudah frustasi, anak usia dini sangat mudah 

kecewa terhadap hal yang ia hadapi, seperti  terdapat 

suatu ketika ia merasa tidak puas. Reaksi yang 
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ditunjukkan berupa tangisan dan amarah apabila 

keinginannya tidak terpenuhi.  

i. Daya perhatian yang pendek, lazimnya anak 

memliki daya perhatian yang terhitung pendek taitu 

anatara 5-15 menit pertama, kecuali terhadap hal-hal 

yang dianggapnya menyenangkan. 

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada 

hakekatnya adalah pendidikan yang diselengarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak.
15

 Pendidikan anak usia dini adalah 

layanan yang diberikan pada anak sedini mungkin sejak 

anak dilahirkan kedunia ini sampai lebih kurang anak 

berusia enamdelapan tahun. Pendidikan pada masa-masa 

ini merupakan sesuatu hal yang penting untuk 

mendapatkan perhatian dari semua pihak yang 

bertanggungjawab terhadap tumbuh kembang anak, 

terutama orangtua dan atau orang dewasa lainnya yang 

berada dekat dengan anak. Pendidikan pada masa usia 

dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasarnya 

terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, 

sikap dan beragam keterampilan bagi anak. Keberhasilan 

proses pendidikan pada masa usia dini akan menjadi 

dasar yang kokoh untuk mengikuti proses pendidikan 

selanjutnya. 

PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui 
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 Tadjuddin Nilawati, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia 

Dini, satu (Aura Printing & Publishing, 2015). 
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pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, baik yang diselenggarakan pada 

jalur formal, nonformal, dan informal. 

Permendikbud No.1 Tahun 2014 Pasal 1 tentang 

Kurikulum 2014 mengemukakan bahwa ñpendidikan 

anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang 

dilakukan sebelum pendidikan dasar dengan upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

hingga umur enam tahunò. Menurut Susanto Ahmad 

ñpendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 

diberikan bagi anak usia 0-6 tahun melalui pemberian 

berbagai rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan baik jasmani maupun rohani agar siap 

dalam melakukan pendidikan dijenjang selanjutyaò.
16

 

3. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Untuk dapat memberikan perhatian yang optimal 

terhadap perkembangan anak usia dini mengenai tumbuh 

dan kembang anak, perlu memahami berbagai 

karakteristik perkembangannya. Karakteristik 

perkembangan bagi setiap anak dapat dianalisis sebagai 

berikut:
17

 

a. Perkembanga fisik 

 Perkembangan fisik adalah hal yang menjadi 

dasar bagi kemajuan perkambangan anak selanjutnya. 

Perkembanga fisik anak ditandai dengan 

perkembangan motorik kasar dan motorik halus yang 

baik. Perkembangan fisik pada anak tidak akan 
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 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori 

(Bumi Aksara, 2021). 
17

 Mulyasa, Manajemen Paud, ed. Pipih Latifah, ke lima (Bandung: 

Pt remaja rosdakarya, 2017), 24. 
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terlepas dari asupan gizi anak dan asupan makanan 

yang harus disesuaikan dengan tahapan usia anak, 

agar tetap sesuai dengan daya terima tubuh terhadap 

makanan yang diberikan sehingga tidak ada yang 

terganggu dan anak dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan usianya. 

b. Perkembangan kognitif 

 Perkembangan kognitif merupakan 

perkembangan yang mencakup seluruh kemampuan 

anak berdasarkan pada kemampuan intelektual.  

Tahapan yang akan dilalui anak dalam perkembangan 

ini dibagi empat. Anak usia dini berada pada tahap 

pra operasional, tahap pra operasional berlangsung 

dari anak usia 24 bulan sampi 7 tahun. Tahap pra 

operasional merupakan tahap perkembangan kognitif 

anak pra sekolah yang memiliki ciri-ciri telah 

menguasai bahasa, kemampuan untuk menggunakan 

suatu benda, meniru, sekaligus cara berfikir anak 

sangat egoisentris, memusat dan tidak bisa dibalik. 

c. Perkembangan bahasa 

 Bahasa merupakan alat komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan  pertumbuhan 

bahasa anak bahasa yang digunakan merupakan bahsa 

yang diperoleh dari lingkungan baik dari keluarga, 

masyarakat, juga lingkungan pergaulan dan dari 

teman sebaya. Pada umumnya terdapat dua tipe 

perkembangan bahasa pada anak. Yang pertama, 

egoisentic speech yang artinya anak berbicara dengan 

dirinya sendiri atau sering disebut dngan monolog. 

Yang kedua adalah socialized speech adalah 

pengenalan bahasa yang berlangsung ketika terjadi 

kontak anatara anak dengan teman lingkungannya. 

d. Perkembangan sosial 

 Perkembangan sosial adalah pencapaian 

pematangan dalam hubungan sosial anak. 

Perkembangan sosial juga diartikan sebagai proses 
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beljar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-

norma dari suatu kelompok, moral sert tradisi yang 

kemudian akan menyatu  dengan diri menjadi suatu 

kesatuan yang saling berkomunikasi dan 

bekerjasama.  

e. Perkembangan nilai moral dan agama 

 Kata moral berasal dari bahasa latin yaitu mos 

(moris) berarti adat istiadat, peraturan, kebiasaan, 

nilai serta cara kehidupan. Sedangkan kata moralitas 

merupakan kemauan untuk dapat menerima dan 

melakukan segala hal yang telah ada dalam peraturan 

dan prinsip. Nilai moral dapat berupa baik terhadap 

orang lain, menjaga ketertiban dan ketentraman, 

menjaga kebersihan lingkungan dan lain sebagainya. 

Seseorang dapat dikatakan bermoral, jika orang 

tersebut memiliki tingkah laku yang sesuai dengan 

nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh 

sekelompok sosial tempat ia berdiri. 
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B. Menghafal Surat Pendek Al-Quran 

1. Kemampuan Menghafal Surat-surat pendek 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan 

memiliki kata dasar ñmampuò artinya yaitu kecakapan dan 

kekuatan.
18

 Disini disebutkan bahwa kemapuan berasal 

dari kata mampu yang artinya sanggup melakukan sesuatu. 

kemampuan merupakan suatu yang benar dapat dilakukan 

oleh seseorang artinya pada tatanan realitas hal itu dapat 

dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga 

belajar.
19

 Sehingga dapat disimpulkan kemmpuan adalah 

sebuah kesanggupan seseorang untuk melakukan sebuah 

aktivitas yang dikerjakan. Menghafal merupakan bagian 

dari proses belajar mengajar yang mengandalkan 

memorinya dalam ingatan. Menghafal juga diartikan 

sebagai usaha yang dilakukan oleh pikiran agar selalu 

ingat terhadap materi yang telah diterima. 

Menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah 

masuk didalam ingatan ataupun ucapan diluar kepala tanpa 

melihat buku atau catatan sehingga ia berusaha 

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Kegiatan 

menghafal ialah menanamkan materi yang pernah ia 

dapatkan sehingga dapat diingat kembali secara harfiah, 

sesuai dengan materinya yang asli tanpa diubah.menghafal 

juga sebuag proses mental yang melibatkan penyimpanan 

yang diperlukan tanpa ia sadari pun akan dapat diingat 

kembali dalam alam sadarnya. Dari definisi diatas, yang 

dimaksud dengan menghafal ialah suatu aktifitas yang 

menanamkan ingatan tentang sesuatu yang ia ingat dari 

apa yang  ia baca atau pun mendengarkan informasi yang 

                                                             
18
KBBI Daring, ñPengertian Kemampuan,ò n.d. 

19
 Susianti, ñEfektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al-Quran Anak Usia Dini ( Studi Kuasi 

Eksperimen Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Al-Akhyar Kecamatan Wanayasa 

Kabupaten Purwakarta ).ò 
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ia dapatakan kedalam ingatan sehingga dapat diingat 

kembali dengan sempurna.  

Kemampuan manusia dalam menghafal didukung 

oleh kekuatan memori dalam otak. Memori bersala dari 

bahasa inggris yaitu memory artinya ingatan.  Menurut 

Sumadi Suryabrata dalam Dina nuzullul menyatakan 

bahwa ingatan diartikan sebagai kemampuan otak untuk 

menerima, menyimpan serta memproduksi kesan-kesan 

yang tertanam dalam memori. Memori merupakan 

kemampuan untuk menyimpan dan mendapatkan kembali 

informasi yang berkaitan dengan pengalaman sebelumnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kemampuan menghafal adalah kapasitas seorang individu 

untuk meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. 

Kemampuan menghafal Al-Quran adalah 

kesanggupan, usaha, kapasitas yang dilakukan seseorang 

untuk menjaga dan memelihara Al-Quran sebagai wahyu 

Allah dengan cara mengingat dan meresapkan bacaan 

kitab suci Al-Quran kedalam pikiran agar selalu ingat dan 

melafalkannya kembali tanpa melihat tulisan, dengan 

menggunakan metode dan strategi tertentu. Al-Quran 

merupakan sumber hukum islam yang pertama, sebab 

itulah Al-Quran juga telah terjamin penjagaannya oleh 

Allah sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 

$ÎRí) þ̀ėswU $uZė9Ç±tR t«ė.îd%!$# $ÎRí)uq ÚĆls9 tapüþîěÙpsm: åðæ    

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan 

Al Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya. (QS. Al-Hijr ayat 9) 

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan 

kemurnian Al Quran selama-lamanya.  Untuk menjaga Al-

Quran bayak cara yang dapat dilakukan salah satunnya 
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adalah dengan menyimpannya dalam bentuk hafalan. 

Menghafal Al-Quran adalah suatu aktivitas yang berkaitan 

langsung dengan kerja memori didalam otak dalam bentuk 

ingatan.  

Kegiatan menghafal anak termasuk kedalam ranah 

perkembangan kognitif, karena memang kemampuan 

kognitif anak sangat berhubungan dengan kemampuan 

memori yang dimilikinya. Menurut Kalat dalam peneitian 

Ni Luh Putu Stephanie menyatakan bahwa memori adalah 

bagian dari aspek psikologis yang berfungsi dalam 

menerima, menyimpan, dan memproduksikan informasi 

dan kesan.
20

 Menurut Dr. Abdullah Subaih menyatakan 

bahwa menghafal surat-surat pendek dapat membantu anak 

untuk membentuk akhlak anak kearah yang lebih baik lagi. 

Dalam hal belajar, memori adalah proses yang saling 

berhubungan dengan belajar. Kecerdasan kognitif adalah 

kemampuan yang mencakup pengembangan memori, 

pencarian informasi, proses berpikir logis, dan pemecahan 

masalah. 

Menurut Margaret E. Bell dalam Zulkarnain 

menjelaskan kecerdasan kognitif adalah kelompok ingatan 

yang tersusun dan saling berhubungan, aksi serta strategi 

yang dipakai oleh anak untuk memahami dunia sekitarnya 

sesuai tahap perkembangannya yang berjalan secara 

tersusun, tumbuh dan berkembang melalui interaksi 

dengan lingkungannya.
21

 Selanjutnya, Monty P. 

Satiadarma dan Fidelis Waruwu berpendapat bahwa 

kecerdasan kognitif merupakan kemampuan yang 

mencakup perkembangan ingatan, perolehan informasi, 

                                                             
20

 Ni Luh Putu Stephanie et al., ñPelatihan Memori Dan Daya Ingat 

Anak Usia 7-11 Tahun Di Indonesia,ò PKM GT Biopsychology, 2016, 2. 
21

 Zulkarnain, ñPendidikan Kognitif Berbasis Karakter,ò Tasamuh 12, 

no. 2 (2015): 194. 
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proses berfikir logis dan perkembangan dalam 

memecahkan masalah. 

Sedangkan Menurut abdul Aziz Abdul Raôuf, 

menghafal surat-surat pendek bagi anak usia dini adalah 

proses mengulang sesuatu hafalan baik dengan membaca 

atau mendengar. Dengan demikian, menghafal surat-surat 

pendek merupakan proses menghafal dengan meresapkan 

huruf-huruf, ayat-ayat, dalam Al-Quran kedalam pikiran 

dengan cara mengulang-ulang baik dengan membaca atau 

mendengar yang tujuannya agar ayat tersebut dapat 

diingat.
22

 

Salah satu upaya penting saat akan menghafalkan Al-

Quran yang terdapat dalam teori psikologi ialah 

kemampuan daya ingat atau memori. Santrock 

berpendapat bahwa memori adalah aktivitas yyang 

mempertahankan informasi selama berjalannya waktu. 

Adapun memori itu sendiri menjadi sebuah kerangka 

ingatan yang ada dalam struktur kehidupan manusia. Salah 

satu upaya penting saat akan menghafalkan Al-Quran yang 

terdapat dalam teori psikologi ialah kemampuan daya ingat 

atau memori. Santrock berpendapat bahwa memori adalah 

aktivitas yang mempertahankan informasi selama 

berjalannya waktu. Adapun memori itu sendiri menjadi 

sebuah kerangka ingatan yang ada dalam struktur 

kehidupan manusia. 

Menghafal surat-surat pendek bagi anak usia dini 

adalah kesanggupan anak dalam mengingat kembali 

bacaan surat-surat pendek yang sebelumnya telah 

dihafalkan dengan dapat mengucapkannya secara terampil 
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 Abu Maskur, ñPembelajaran Tahfidz Alquran Pada Anak Usia 
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dan cakap.
23

Dalam kegiatan menghafal tedapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi, adapun faktor itu berasal dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain: 

kondisi emosi, keyakinan (belief), kebiasaan (habit), serta 

cara memproses stimulus. Dan faktor eksternalnya antara 

lain: lingkungan belajar, dan nutrisi tubuh.
24

 

2. Pengertian Surat-surat Pendek 

Yang dimaksud dengan surat-surat pendek ialah 

sejumlah ayat Al-Quran yang terdapat didalam juz Amma 

(Juz 30). Surat-surat pendek memiliki perbedaan dengan 

surat yang lainnya, yaitu jumlah ayatnya yang lebih sedikit 

daripada surah-surah yang lainnya.
25

 Secara istilah, dari 

Zarqani yang diungkapkan kembali oleh Nur Kholis 

pengertian surat berarti risalah yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad berupa Al-Quran yang menjadi penjagaan dan 

diyakini sebagai mukjizat didalam agama islam.  

Jika ditinjau dari segi panjang dan pendeknya ayat 

yang tedapat dalam suatu surat Al-Quran, ulama 

membedakan surat dalam Al-Quran sebagai berikut:
26

 

a. At-Tiwal merupakan surat dengan jumlah ayatnya 

yang paling banyak. Dalam Al-Quran terdapat 7 

surat yang termasuk dalam kategori ini yaitu Al-

Baqarah, Ali Imran, An-Nisaô, Al-Maidah, Al-

Anôam, Al-Aôraf da Yunus. 

b. Al-Miôun, yaitu surat yang terdiri dengan jumlah 

ayatnya diatas seratus lebih sedikit. 
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 Fitriani and Ratnani, ñMotivasi Siswa Dalam Menghafal Surat-

Surat Pendek Al-Quran Melalui Mystery Motivation,ò 23. 
24

 Heri Saptadi, ñFaktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal 

Al-Qur`an Dan Implikasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling,ò Jurnal 

Bimbingan Konseling 1, no. 2 (2012): 118. 
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 R S Intan, ñPembiasaan Menghafal Surat-Surat Pendek Pada Anak 

Tunagrahita Di Slb Negeri Banjarnegara,ò Core.Ac.Uk (2020): 18, 
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 Sri Darma Yanri, ñStrategi Guru Menghafalkan Surah Pendek Al-
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c. Al-Masani, yaitu surat dengan jumlah ayatnya tidak 

lebih dari seratus ayat. 

d. Al-Mufassal, adalah surat yang terdiri dari ayat-ayat 

yang relatif tidak banyak dan letaknya akhir dari 

serat-surat Al-Quran. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas maka surat-surat 

pendek termasuk dalam Al-Mufassal yaitu surat-surat 

dalam Al-Quran yang jumlah ayatnya relatif tidak banyak 

dan letaknya di akhir-akhir Al-Quran terdapat dalam Juz 

30 atau sering disebut  dan dikenal dengan sebutan juz 

óAmma. Adapun dasar dari menghafalkan surat Pendek 

ialah sebagaimana kita ketahui pengertian hafalan yaitu 

menghafalkan surat-surat pendek yang telah ditentukan 

batasan-batasannya.  

Disamping itu pula, Allah SWT berfirman dalam Al-

Quran suart al-Alaq ayat 1-5:  

Ę&t«ė%$# èOĒ·$$í/ y7ím/ū ±î%È!$# t,n=yz åèæ   t,n=yz z̀Ù|¿SM|$# ḕîB ?,n=tā åéæ   Ę&t«ė%$# 

y7¹/ūuq ĂPt«ė.Fz$# åêæ 

   ±î%È!$# zOÎ=tĄ èOn=s)ė9$$í/ åëæ   zOÎ=tĄ z̀Ù|¿SM|$# $tB ĒOs9 ĖLs>ĖĆt¡ åìæ    

Artinya:  

1. Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 
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Dengan menghafalkan Al-Quran terlebih surat-surat 

pendek dapat membantu anak usia dini untuk 

meningkatkan keterampilan menghafal Al-Quran. karena 

dengan mengikuti program hafalan suat-surat pendek, 

secara tidak langsung anak-anak dapat belajar lalu 

mempraktekkanya dalam kehidupan sehari-hari dan 

mempraktekkan apa yang telah mereka pelajari dari 

kegiatan tersebut. Al -Hafiz As-Suyuti mengatakan bahwa 

salah satu dasar Islam adalah mengajarkan atau 

mengenalkan Al-Quran kepada anak-anak agar mereka 

tumbuh selaras dengan alam dan cahaya hikmah dapat 

mengalir ke dalam hati mereka dan terhindar dari 

kegelapan berupa hawa nafsu, kemaksiatan dan 

kesesatan.
27

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa surat-surat 

pendek adalah surat yang berada dalam Al-Quran yang 

memiliki jumlah ayat yang relatif sedikit dan ayatnya 

singkat-singkat atau pendek-pendek. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hafalan Al-Quran  

Pendidikan Al-Quran merupakan pondasi penting 

yang diajarkan oleh orang tua maupun guru yang ada 

disekolah maupun oleh orang-orang dewasa yang ada 

dalam lingkungan anak. Dengan kegiatan menghafal Al-

Quran fspst membina dan mendidik anak menjadi manusia 

yang berilmu dan memiliki akhlak mulia terutama 

mengenai wawasan keislaman sesuai dengan 

perkembangan yang harus dicapai yaitu perkembangan 

nilai moral dan agama anak. 

Untuk mengajarkan anak dalam menghafal surat-

surat pendek bukanlah suatu yang dapat dikatakan mudah 

                                                             
27

 Mohammad Irsyad and Nurul Qomariah, ñStrategi Menghafal Al-
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sehingga perlu adanya suatu metode maupun kemampuan 

kemampuan diri anak sendiri. Untuk dapat mengajarkan 

hafalan pada anak usia dini terdapat beberapa fakor 

pendukung agar seseorang anak mampu menghafal 

terlebih dalam hal menghafalkan Al-Quran, berikut 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruinya:  

a. Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu yang 

menjadi faktor yang terpenting bagi seseorang akan 

menghafalkan Al-Quran, karena apabila kondisi 

tubuh dalam keadaan sehat maka proses menghafal 

akan jadi lebih lancar dan cepat sebab hafalan tidak 

akan terambat karena kondisi tubuh yang kurang 

sehat. 

b. Faktor psikologis 

Seseorang dalam mengafalkan Al-Quran 

tentu membutuhkan jiwa yang tenang, pikiran dan 

hati yang baik. Selain kesehatan lahiriah seorang 

penghafal Al-Quran juga perlu didukung dengan 

kesehatan psikologis. Karena apabila dalam diri 

seorang penghafal terdapat gangguan psikologis 

maka akan berpengaruh pada proses dan 

menyimpanan hafalan seseorang sehingga banyak 

ayat yang akan dirasa sulit untuk dihafalkan. 

c. Faktor kecerdasan 

Yang perlu dipahami, bahwa kecerdasan 

setap individu tentu berbeda-beda sehingga dapat 

mempengaruhi terhadap prosesnya. Namun 

kecerdasan juga merupakan suau faktor yang 

mendukung proses seseorang dalam menghafal Al-

Quran. Namun perlu digaris bawahi, bahwa 

kurangnya kecerdasan seseoorang bukan berarti 

menjadi alasan seseorang untuk tidak berproses dan 

semangat unttuk menghafal Al-Quran. Karena 

apabila seseorang bersungguh-sungguh dan 
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istiqomah tidak mungkn tidak dapat menghafalkan 

Al-Quran. 

d. Bimbingan Guru 

Guru adalah sosok yang memiliki kewajiban 

untuk membimbing anak di sekolah. Bimbingan 

yang dilakukan seorang guru kepada anak harus 

dilakukan secara berkesinambungan, penuh dengan 

rasa nyaman dan senang serta sabar sehingga anak 

dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, tak terkecuali pada kegiatan 

menghafalkan Al-Quran yang dimulai dengan 

menghafalkan surat-surat pendek. 

e. Metode Hafalan 

Metode merupakan cara yang dapat 

digunakan dalam menyampaikan suatu materi 

sampai anak dapat memahami materi yang sedang 

diberikan. Metode untuk menghafal Al-Quran pada 

anak usia dini sebaiknya menggunakan metode 

yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian 

anak, sehingga dari itulah anak dapat tertarik serta 

dapat mengikuti kegiatan menghafal dengan senang 

hati. Selain itu, metode yang digunakan harus 

menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 

agar anak dapat dengan mudah memahami serta 

anak tidak merasa terbebani. 

f. Faktor Motivasi 

Seseorang dalam proses menghafal sangat 

memerlukan motifasi dari orang lain, terlebih dari 

orang-orang terdekat terutama orang tua, keluarga 

dan orang-orang yang berada dalam lingkungannya. 

Adi Hidayat dalam bukunya menrangkan apabila 

seoang pengafal kurang mendapatkan motifasi dari 

para orang-orang terdekatnya maka para penghafal 

Al -Quran haruslah menumbuhkan motifasi dari 

dalam dirinya sendiri agar dapat memunculkan 

semangat sekaligus menepikan semua masalahnya 
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sendiri yang dapat membuat memudarna motivasi 

seseorang dalam menghafal.
28

 

g. Faktor Usia 

Pada dasarnya seseorang dalam mencari ilmu 

tidaklah mengenal waktu dan usia begitu juga 

dalam menghafal Al-Quran. Meskipun tidak dapat 

dipungkiri bahwa semakin dewasa usia sesorang 

pikirannya akan semakin kompleks dan tidak 

berpusat hanya dengan satu hal. Barangkali sebab 

itulah pula seseorang dianjurkan memulai proses 

menghafal sejak masih dalam usia produktif.
 29

 

4. Manfaat Menghafal Al-Quran Bagi Anak 

Menghafal Al-Quran merupakan suatu kegitan mulia 

dan terpuji, menghafal Al -Quran bukan hanya suatu 

kemampuan yang dimiliki orang dewasa saja, namun 

anak usia dini pun mampu menghafalkan Al-Quran 

dengan baik apabila mendapat dukungan yang baik baik 

dari motivasi maupun pelaksanaannya secara langsung 

dari guru, orang tua maupun orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitar anak. Mengajarkan anak untuk dapat 

menghafal al-Quran dimulai dari menghafal surat-surat 

pendek merupakanan proses dari penanaman kepribadian 

anak menuju kepribadian yang baik dan mengerti 

kegiatan ibadah dalam agama yang dianutnya. 

Suyadi dalam Nur Aini berpendapat bahwa 

perkembangan kepribadian anak usia dini sangat 

berperan penting dan strategis didalam lembaga 

pendidikan seholah. Sekolah merupakan sarana 

penyebarluasan nilai-nilai moral yang mungkin belum 

terwujud dalam keluarga ataupun masyarakat. Semua 

                                                             
28

 Adi Hidayat, ñMuslim Zaman Now,ò Bekasi: Institut Quantum 

Akhyar, 2018, 19. 
29

 Marliza Oktapiani, ñTingkat Kecerdasan Spiritual Dan 

Kemampuan Menghafal Al-Quran,ò Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan 

Islam 3, no. 1 (2020): 102ï4, https://doi.org/10.34005/tahdzib.v3i1.861. 
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pengalaman yang dimiliki anak disekolah merupakan 

program yang sangat efektif untuk membentuk 

kepribadian anak. Saat anak disekolah gurulah yang 

berperan dalam mendidik dan mengajarkan kepada anak. 

Dengan demikian tugas guru adalah bagaimana ia 

berperan sebagai panutan dan menciptakan suasana kelas 

dan sekolah yang kondusif serta sebagai bentuk 

penguatan atas pertumbuhan anak dalam perkembangan 

yang baik pada peserta didik. 

Salah satu cara untuk memelihara Al-Quran yaitu 

dengan menghafalkannya dan membiasakannya pada 

setiap generasi. Menghafalkan Al-Quran pada anak usia 

dini telah tercatat banyak penelitian yang menyatakan 

bahwa banyak manfaat yang didapatkan oleh anak 

sendiri. 

Sudah banyak penelitian ilmiah yang membahas 

mengenai manfaat menghafal Al-Quran bagia anak, 

seperti jurnal penelitian yang berjudul Effect of 

Memorizing Qurôan by Heart on Later Academic 

Achievement. Dalam penelitian tersebut dilakukan pada 

remaja berusia 17 tahun yang telah menghafal Al-Quran 

sejak ia berusia 5 tahun. Berdasarkan pada penelitian 

tersebut mendapatkan hasil bahwa anak dengan 

kemampuan menghafal Al-Quran sejaak usia dini 

memiliki kekampuan yang menonjol dalam bidang 

akademik yang baik.
30

 

Hal tersebut dapat terjadi karena didalam kegitan 

menghafalkan Al-Quran melibatkan kerja otak dan 

memori sehingga membuat otak anak terbisa dan 

terampil serta otomatis untuk belajar mengerjkan tugas 

                                                             
30

 NaziaSyeda Farhana Jahangir Nawaz, ñEffects of Memorizing 

Quran by Heart ( Hifz ) On Later Academic Achievement,ò Jurnal of 

Islamic Studies and Culture 3, no. 1 (2015): 63, 

https://doi.org/10.15640/jisc.v3n1a8. 
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yang berbasis pada proses mengingat dan praktik. Selaras 

dengan pendapat Ahsin dalam Purwanto, ia menyatakan 

bahwa orang yang menghafalkan Al-Quran akan dapat 

selalu mengasah kemampuan otaknya sehingga otak akan 

semakin kuat untuk menampung informasi, dengan 

begitu seorang anak yang menghafalkan Al-Quran 

memiliki tingkatan pemahaman pelajaran jika 

dibandingkan dengan teman sebayanya yang lain.  

Selain dalam bidang akademik, menfaat 

menghafalkan Al-Quran juga dirasa mempengaruhi 

tingkat konsentrasi anak. Sesuai dengan pendapat Hakim 

menyatakan bahwa kegiatan keagamaan apabila 

dilakukan dengan penuh penghayatan maka dapat 

meningkatkan ketenangan serta daya konsentrasi yang 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan anak dalam memusatkan perhatiannya pada 

pembelajaran Al-Quran dalam kegiatan belajar mengajar 

ataupun proses memperolehnya, semakin ia konsentrasi 

maka prestasi belajarnya akan mendapatkan hasil yang 

baik. Dengan kemampuan konsentrasi tersebut anak akan 

jauh lebih unggul dalam segi apapun. Karena konsentrasi 

juga merupakan komponen utama untuk seseorang dalam 

mendapatkan informasi yang kemudian menjadi 

pemahamannya.  

Manfaat menghafal Al-Quran bagi anak lainnya 

adalah anak akan mudah mengontrol kemampuan social 

emosionalnya seperti mengurangi rasa takut dan 

menjadikan jiwa anak jauh leih tenang. Dengan 

mengajrkan Al-Quôan pada anak dapat meminimalisir 

emosi yang berlebihan yang dialami. Secara bahasa, jelas 

penguasaan berbicara anak akan meningkat dengan baik 

serta yang lebih penting ialah secara perkembangan 

moral dan agama anak akan membentuk akhlak yang 

baik.  
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Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan menghafal Al-Quran selain 

dalam kegiatan ibadah juga memberikan pengaruh yang 

besar bagi kesehatan jasmani maupun rohani seseorang, 

tak terkecuali bagi anak usia dini, dari penjelasan diatan 

kegiatan menghafalkan Al-Quran dapat mempengaruhi 

intelektual (IQ) dan kecerdasana emosional (EQ) 

sekaligus mempengaruhi seseorang dalam kecerdasan 

Spriritual (SQ). 

5. Strategi Mendidik Anak Usia Dini dalam 

Menghafalkan Al-Quran 

Memiliki anak yang mampu menghafalkan Al-Quran 

merupakan keinginan setiap orang tua. Menjadikan anak 

menghafalkan Al-Quran adalah suatu cara orang tua 

mendidik anaknya untuk dapat mengenal kegiatan 

keagamaan dan ibadah kepada Allah SWT. Dalam 

menanamkan Al-Quran pada anak tidak semerta-merta 

terjadi begitu saja, terdapat strategi yang harus orang tua 

ketahui agar anak mencintai Al-Quran sejak dini. 

Strategi menghafalkan Al-Quran adalah suatu tindakan 

yang mulia bagi anak dan orang tua.  

Kegiatan pembelajaran Al-Quran atau pembinaan 

baca tulis Al-Quran memiliki tujuan bagi peserta didik 

agar mampu membaca kata-kata dalam bahasa arab yang 

sederhana secara lancar dan tertib, peserta didik mampu 

menuliskan maupun mengenal lambang-lambang arab, 

memberikan pemahaman serta memahami pelafalan 

ayat-ayat Al-Quran dengan benar. Kegiatan ini meliputi 

kegiatan menghafal surat-surat pendek.  

Berikut merupakan strategi yang dapat diterapkan 

pada anak agar anak dapat menghafalkan Al-Quran: 

1. Menanamkan sifat cinta Al-Quran pada anak. 
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2. Mengenalkan Al-Quran pada anak sedini 

mungkin. 

3. Mendekatkan anak dengan Al-Quran dengan 

berbagai cara dan metode. 

4. Menjadikan diri orang tua sebagai tauladan 

anak dalam mencintai Al-Quran. 

5. Menyediakan waktu yang cukup bagi anak. 

6. Memahami perkembangan dan kemampuan 

anak. 

7. Menggunakan dan memanfaatkan media yang 

ada. 

8. Usahakan anak fokus pada penggunaan satu 

jenis mushaf. 

9. Berdoa dan tawakal kepada Allah Swt. 

6. Metode-Metode Menghafal Al-Quran Anak Usia Dini 

Untuk membiasakan anak usia dini dalam 

menghafalkan Al-Quran pada juz 30 bukanlah suatu hal 

yang mudah, diperlukan adanya suatu metode yang 

digunkanan untuk dapat mengarkan surat-surat pendek 

pada anak usia dini. Keberhasilan dan capaian hasil 

belajar mengajar dalam hal menghafalkan surat-surat 

pendek tentu sangat berpengaruh pada penggunaan 

metode yang tepat.
31

 

 Banyak sekali metode yang biasa digunakan dalam 

mengajarkan hafalan kepada anak usia dini, tetap 

barangkali terdapat mtode yag dianggap kurang cocok 

bagi anak. Diantara banyaknya metode yang ada, berikut 

merupakan metod-metode yang dapat digunakan dalam 
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 Yuni Retnowati, ñMetode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat 
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meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-

Quran bagi anak yaitu:
32

 

a. Talaqqi 

 Makhyauddin menyatakan bahwa metode 

talaqqi adalah cara menghafal dengan guru 

membacakan, sementara murid mendengarkan, lalu 

menirukan sampai hafal. Metode talaqqi  ialah 

suatu cara menghafalkan Al-Quran secara tatap 

muka, bertemu langsung, berhadap-hadapan antara 

seorang anak dengan gurunya, lalu sang guru 

membacakan suatu ayat atau surah yang akan 

dihafal kemudian anak menyimak bacaan serta 

memperhatikan gerak bibir guru agar mengetahui 

bacaan yang benar dan ditiru berulang-ulang 

sampai hafal.  

b. Metode gerakan dan isyarat 

  Cara menghafal Al-Quran dengan metode ini 

dipelopori oleh Husein ath-ThabaôthabaôI yang 

telah berhasil menjadikan anaknya penghafal Al-

Quran pada usia 6 tahun melalui pndekatan dan 

metode ini. Metode ini dianggap cocok untuk anak 

yang memiliki daya konsentrasi yang terhitung 

pendek dan tidak bisa diam. Metode ini dianggap 

menarik kembali minat anak dengan lafadz dan 

bacaan yang sedang dihafalkan. Metode ini dapat 

diterapkan di sekolah, namun saat menerapkan 

metode ini guru haruslah benar-benar dapat 

memahami makna ayat yang akan dihafalkan. 

Disamping itu, guru juga harus memiliki ide kreatif 

dalam menyampaikan hafalan dan gerakan agar 

keduanya dapat selaras.  

                                                             
32
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 Kelebihan metode ini anak tidak hanya 

menghafalkan ayat Al-Quran tetapi anak juga 

memahami makna bacaan dari gerakan yang 

dipraktikkan guru. Kekurangan dari metode ini 

adalah, gerakan dan isyarat tubuh terlalu sempit 

untuk menggambarkan makna dari ayat-ayat Al-

Quran, apalagi jika dihadapkan dengan ayat yang 

bersifat abstrak dan memiliki arti yang cakupannya 

luas. 

 

c. Metode menghafal dengan merekam suara guru dan 

anak 

  Metode ini menggunakan sebuah media 

yakni alat perekam dan membutuhkan partisipasi 

orang tua atau guru. Apabila orang tua dirasa telah 

fasih dalam membeca Al-Quran dan telah sempurna 

dalam hafalannya maka orang tua dianjurkan untuk 

bertindak sebagai guruu. Akan tetapi, jika tidak 

maka orang lain dapat mengambil peran orang tua 

tersebut. 

Langkah pertama dari metode ini adalah dengan 

mempersiapkan alat perekam.jika alat perekam 

telah diaktifkan orang tua dapat membacakan ayat-

ayat yang akan dihafal. Selanjutnya orang tua 

mengajak anak untuk membaca pula ayat yang akan 

dihafal. Setelah dirasa semua telah terkam, 

kemudian anak diminta untuk mendengarkan sacara 

berulang-ulang hingga anak hafal dengan 

sempurna. Serta tak lupa tentukan kapan setiap 

orang tua akan menguji hafalan dari sang anak. 

Metode ini dirasa cocok untuk anak, karena anak 

tentu saja senang untuk mendengarkan suaranya 

sendiri.  

d. Metode memperdengarkan rekaman bacaan ayat 

Al -Quran daru guru dan teman sebaya 
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  Metode ini hampir sama dengan metode 

sebelumnya. Namun terdapat perbedaannya, yaitu 

anak tidak mendengarkan suaranya sendiri tetapi 

juga suara dari para teman sebayanya. Langkah-

langkah dari metode ini adalah: 

1) seorang guru merekam bacaan ayat yang akan 

dihafal, kemudian diikuti oleh empat orang 

anak yang telah baik bacaannya. 

2) Rekaman tersebut diperdengarkan kepada 

anak dirumah, biarkan anak tetap 

mendengarkan bacaan tersebut walaupun 

anak sambil bermain atau beraktivitas sehari-

hari 

Metode ini diterapkan berdasarkan asumsi 

bahwa anak suka meniru anak sebayanya sehingga 

ketika mereka mendengar suuara anak sebayanya 

mereka akan cenderung menirukannya. Metode ini 

cocok untuk ibu-ibu rumah tangga yang sering 

melakukan banyak pekerjaan rumah. 

 Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas, dapat 

kita ketahui bahwa terdapat beberapa metode yang dapat 

diterapkan pada anak usia dini dalam mengajarkan anak 

menghafalkan surat-surat pendek yang terdapat dalam 

Al-Quran. Dari pemaparan macam-macam metode diatas 

dapat kita lihat bahwa dari setiap metode yang 

diterapkan terdapatperbedaan-perbedaan, terdapat 

kelebihan maupun kekurangan satu sama lainnya. 

Berikut merupakan perbedaan metode-metode 

menghafal Al-Quran pada anak usia dini: 
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Tabel 2.1 

Perbedaan Metode-metode Menghafal Al-Quran 

Pada Anak Usia Dini 

 

                                                             
33

 Nursyamsi, ñMetode Menghafal Al-Quran,ò Mauôizhah 8, no. 77ï

100 (2018): 93. 

No Metode Kelebihan Kelemahan 

1. 
Metode 

Talaqqi 

¶ Anak dapat melihat 

secara langsung gerak 

bibir guru dalam 

mengucap makhrjul 

huruf.  

¶ Guru dapat langsung 

mengoreksi bacaan 

anak jika masih 

terdapat kekeliruan. 

¶ Menambah kedekatan 

antara guru dan anak 

sehingga mampu 

mengetahui karakter 

masing-masing anak. 

¶ Guru dapat 

membimbing paling 

banyak 5-7 orang. 

¶ Tidak efektif 

digunakan pada 

kelas yang memilki 

jumlah anak yang 

banyak 

¶ Saat pendidik 

menguji hafalan 

anak satu-persatu, 

anak yang belum 

mendapat giliran 

merasa bosan 

¶ Tidak dapat 

menggunakan media 

pembelajaran, 

karena metode ini 

meminta anak fokus 

pada gerak bibr dan 

mendengarkan cara 

membaca ayat yang 

benar dari sang guru 

2. 

Metode Gerak 

dan Isyarat 

(metode kaisa) 

¶ Cocok untuk anak yang 

memiliki daya 

konsentrasi pendek.
33

 

¶ Menumbuhkan 

semangat menghafal, 

karena metode ini tidak 

membosankan 

¶ Tidak semata 

menghafal ayat Al-

Quran tetapi juga untuk 

memahami maknanya 

 

¶ Apabila guru tidak 

menjelaskan 

terlebih dahulu 

mengenai metode 

ini akan fatal 

jadinya, karena 

anak tidak 

memahami 

maksud dari 

gerakan yang 

sebenarnya 

merupakan arti 
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3. 

Metode 

mendengarkan 

rekaman suara 

¶ Anak dapat 

mendengarkan ayat-

ayat yang akan dihafal 

dimanapun dan kapan 

pun. 

¶ Rekaman ayat yang 

akan dihafalkan dapat 

diputar berulanng kali 

sampai dengan hafal. 

¶ Dapat menggunakan 

media Tape Record, 

MP3, MP4 dan HP 

untuk 

memperdenngarkan 

ayat yang akan 

dihafal. 

¶ Tidak semua anak 

dapa menangkap 

mati hafalan yang 

ia dengarkan, 

karena 

kemampuan dan 

kecerdasan setiap 

anak berbeda-

beda. 

¶ Hanya erdiri dari 

satu jalur 

komunikasi 

sehingga tidak ada 

umpan balik. 

 

Dari beberpa metode diatas tedapat bermacam-

macam metode dalam menghafal Al-Quran diantaranya 

metode talaqqi. Metode ini dapat diterapkan pada para 

penghafal Al-Quran baik orang tua maupun anak usia dini 

meski belum mampu membaca Al-Quran dengan baik, juga 

dari ayat yang 

sedang dihafalkan. 

¶ Peserta didik 

kesulitan 

menghafal dengan 

gerakan apaila ia 

belum mengetahui 

makna terjemahan 

ayat yang dihafal. 

¶ Gerakan isyarat 

tubuh sifatnya 

terlalu sempit 

untuk 

menggambarkan 

makna ayat Al-

Quran. 
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dapat diterapkan pada penghafal Al-Quran yang terganggu 

atau fungsi pengelihatannya telah menurun, pendidik dapat 

mengoreksi bacaan anak secara langsung apabila terdapat 

kekeliruan, guru pembimbing dapat memahami karakteristik 

masing-masing anak karena membibing secara 

berkesinambungan. Akan tetapi metode ini tidak dapat 

diterapkan secara klasikal dengan jumlah penghafal yang 

banyak karena memerlukan waktu yang panjang dalam proses 

pengulangan.  

Sehingga dari beberapa metode diatas, yang dirasa 

sangat cocok diterapkan pada anak usia dini didalam kegiatan 

mengafal surat-surat pendek ialah pengunaan metode talaqqi 

hal itu dikarenakan anak usia dini belum mampu membaca 

Al-Quran sendiri sekalipun dapat membaca Al-Quran pastilah 

belum mampu membaca dengan baik dan benar, oleh sebab 

itu perlu pelafalan yang tepat dari sang guru yang kemudian 

diikuti oleh para anak. 

 

C. Metode Talaqqi 

1. Pengertian Talaqqi 

Secara etimologi, metode merupakan merupakan kata 

yang berasal dari ñmethaò yang memiliki arti lewat atau 

melalui serta ñHodosò yang berari stategi. Sedangkan 

secara terminologi pengertian Metode berarti suatu alat 

yang digunakan dalam melaksanakan suatu proses 

pendidikan dan berperan sebagai alat penyampai materi 

guna mencapai  tujuan sesuai degan yang diharapkan.
34

 

Dalam KBBI kata metode berarti cara teratur yang 

digunakan untuk menjalankan suatu aktivitas dan 

pekerjaan untuk mencapa sesuai dengan apa yang 

dikehendaki. 
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Secara Etimologi istilah talaqqi berasal dari bahasa 

Arab (ХЮ) yang artinya bertemu atau pertemuan antara 

murid dan guru secara tatap muka, juga berarti belajar Al -

Quran secara langsung. dengan cara mendengarkan dan 

menyalin secara lisan dari seorang guru yang memiliki 

mata rantai (sanad) berkesinambungan dari Rasulullah 

SAW. Kata talaqqi diambil dari ( ̭ϝЧЮшϜ ) yang berarti 

melempar dengan tangan atau menyampaikan secara 

lisan.
35

  

Metode talaqqi tidak dapat dikatakan sebagai metode 

yang baru digunakan dalam pembelajaran menghafal 

karena sebenarnya metode ini telah dilakukan sejak zaman 

Rasulullah yang mana dilakukannya secara langsung dan 

berhadap hadapan langsung dari mulut ke mulut atau 

dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk 

mendapatkan pengucapan makhrijul  huruf dengan benar 

dari sang guru. Menurut Abd al-Salam Muqbil al-Majidi 

proses talaqqi memiliki tiga komponen yang wajib ada 

yaitu anak, guru dan pengeahuan ilmu Al -Quran. Talaqqi 

bermakna bertemu secara langsung sehingga dapat 

mengoreksi gerakan bibir seseorang ketika mengucapkan 

(bacaan Al-Quran), dengan berhadapan langsung dengan 

seorang guru. Penggunaan metode talaqqi yaitu dengan 

dibacakan terlebih dahulu oleh guru yang kemudian akan 

didengarkan oleh para murid lalu menirukannya sampai 

hafal.
 36

  

Jamaluddin dan Lutfi menyatakan bahwa penggunaan 

metode talaqqi dapat meningkatkan hafalan Al -Quran. 

Dalam menerapkan metode ini guru harus mencontohkan 
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dan memperdengarkan bacaan Al -Quran secara langsung 

kepada anak sesuai dengan penggunaan kaidah tajwid 

yang benar seperti pengucapan makhrijul huruf dan 

panjang pendeknya bacaan, kemudian anak mengikuti 

bacaan dari sang guru. kegiatan ini dilakukan secara 

berulang sampai dengan anak hafal dengan baik dan 

benar.
37

 Selanjutnya, jika anak telah mampu menghafal 

barulah guru mengevaluasi hafalan anak untuk melihat 

kelancaran hafalannya, kesesuaian penggunaan tajwid 

serta kefasihan dalam menghafalkan Al -Quran. 

Menurut Rijal Habibulloh metode talaqqi merupakan 

metode yang dapat memudahkan anak dalam menghafal 

Al -Quran karena metode ini dilakukan secara bertemu 

langsung antara guru dan anak, guru melafalkan secara 

langsung contoh bacaan ayat yang akan dihafal sesuai 

dengan penggunaan kaidah tajwid, anak memperhatikan 

bacaan dari guru kemudian guru meminta anak mengulag 

kembali bacaan ayat secara berulang-ulang sampai anak 

hafal dengan baik dan benar sesuai dengan yang 

dicontohkan sang guru, apabila anak hafal barulah anak 

menyetorkan surah yang telah dihafalnya. Menurutnya 

talaqqi dianggap sebagai metode yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al -Quran.
38

 

Menurut Saôdullah metode talaqqi  yaitu menghafal 

dengan menyetorkan atau dapat dengan memperdengarkan 

hafalan yang baru saja dihafalkan kepada gurunya. Jadi, 

setelah anak dapat menghafalkan beberapa ayat, kemudian 

anak harus menyetorkan hafalannya kepada sang guru. 

guru yang mengajarkan cara talaqqi wajib menghafalkan 
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Al-Quran dengan baik dan benar serta dan haruslah benar 

Tajwid serta pemahaman makhrijul  huruf. Makhyauddin 

menyatakan bahwa metode talaqqi adalah cara menghafal 

dengan guru membacakan, sementara murid 

mendengarkan, lalu menirukan sampai hafal.
39

  

Cucu Susanti menyatakan bahwa metode talaqqi 

merupakan metode yang dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal Al -Quran pada anak usia dini, dalam 

melakukan kegiatan talaqqi ada bimbingan langsung dari 

guru dalam mencontohkan pengucapan ayat yang akan 

dihafalkan, selanjutnya anak harus menyimak dan 

menirukan bacaan yang sama persis seperti yang telah 

dicontohkan guru baik dari segi bacaan, makhrijul huruf, 

panjang pendeknya bacaan dengan kaidah tajwid yang 

benar. Sehingga anak mampu menghafal dengan lancar 

dan benar. Dengan adanya metode ini dapat menjadi 

metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal anak serta dapat menghindarkan anak dari 

kekeliruan dan kesalahan dalam pengucapan huruf-huruf 

Al -Quran dan ayat-ayat yang akan dihafalkan. 
40

 

Metode talaqqi adalah metode yang dirasa paling 

cocok di terapkan untuk anak usia dini dalam kegiatan 

menghafal Al -Quran dan surat-surat pendek, karena anak 

usia dini dianggap belum mampu membaca Al-Quran, 

anak belum dapat membaca baik dan benar, sehingga perlu 

pelafalan yang tepat dari orang tua atau guru untuk 

membaca dan memperdengarkan ayat yang akan 

dihafalakn kemudian anak mengikuti kembali bacaan dari 

guru tersebut. Kegiatan memperdengar dan mengulang 
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bacaan diulang berkali-kali untuk memastikan pembacaan 

dan pengucapan yang akurat dan baik sampai anak hafal.
41

 

Berdasarkan pada beberapa pendapat diatas mengenai 

penetian-pengertian metode talaqqi, dapat disimpulkan 

bahwa talaqqi berarti menyampaikan secara lisan. 

Sedangkan dari beberapa pengertian diatas metode talaqqi 

merupakan cara belajar Al-Qurôan yang mensyaratkan 

adanya pertemuan langsung antar guru dan murid. Dengan 

cara berhadap-hadapan atau membentuk lingkaran dengan 

kegiatan guru membacakan terlebih dahulu ayat yang akan 

dihafal kemudian anak mengikuti bacaan dari guru secara 

beruang-ulang sampai dengan anak hafal. 

2. Dasar Metode Talaqqi 

Metode talaqqi didasarkan kepada kejadian yang 

dialami oleh Rasullullah saat mendapatkan wahyu Allah 

SWT yng disampaikan melalui malaikat Jibril. Rasulullah 

Saw adalah pendahulu keberadaan huffadz (penghafal al-

Qur an), pimpinan seluruh Qari  serta panutan untuk 

semua umat Islam.
42

 Seperti firman Allah dalam QS. Asy-

Syura ayat 51: 

 

* $tBuq ta%x. @¬|Ñu;î9 ar& ĆlyJîj=s3Ă¡ Ê!$# ¾ví) $Ö©ēluq Ėqr& î̀B æ¹!#ūuq @>$pfèn Ėqr& 
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Artinya: Dan tidaklah patut bagi seorang manusia 

bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecuali dengan 

perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau dengan 

mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
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dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia 

Mahatinggi, Mahabijaksana (QS. Asy-Syura:51) 

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kekuasaan 

Allah atas makhluk-makhluk-Nya. Ayat ini menjelaskan 

tentang wahyu Allah yang diturunkan kepada rasul. Dan 

tidaklah patut, yaitu tidak mungkin terjadi, bagi seorang 

manusia bahwa Allah akan berbicara secara langsung 

kepadanya kecuali berupa wahyu yang di turunkan 

kepadanya atau pembicaraan yang disampaikannya dari 

belakang tabir, seperti yang di alami oleh Nabi Musa di 

Tur Sina atau dengan mengutus utusan, yakni malaikat 

Jibril lalu di wahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa 

yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi, Maha 

suci dari sifat-sifat yang dimiliki makhluk-Nya dan 

Mahabijaksana dalam menempatkan sesuatu secara 

proporsional sesuai dengan hikmah-Nya. 

  

Syaikh Husni Syaikh Utsman dalam kitab Haqqut 

Tilawah dalam Abdur Rohman Fadholi, berpesan:
43

 

ñbagi pembaca Al-Quran hendaknya dia mengambil 

bacaannya (mempelajari Al-Quran) dengan cara Talaqqi 

(belajar langsung) dan (memperhatikan) runutan sanad 

(guru) yang guru tersebut mendaptakan (bacaan) dari 

gurunya, agar sampai pada kepastian (kebenaran) bahwa 

bacaannya tersebut bersumber dan sesuai dengan bacaan 

Rasulullah Shallallahu óalaihi wassalamò 

Dalam Al -Quran surat Al-Furqon ayat 32 Allah 

berfirman:  
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Artinya : Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa 

Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 

saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 

dan benar). (Q.S Al -Furqon ayat 32) 

 Maksudnya Al-Quran itu tidak diturunkan sekaligus, 

tetapi diturunkan secara berangsur-angsur agar dengan 

cara demikian hati Nabi Muhammad s.a.w menjadi kuat 

dan tetap. Kemudian Rasulallah SAW pernah berpesan 

supaya pembacaan Al-Quran itu diambil dan dipelajari 

dari empat orang sahabat terkemuka, seperti sabdanya 

yang berbunyi: 

ñTelah bercerita kepada kami Hafs bin óUmar telah 

bercerita kepada kami Syuôbah dari Sulaiman berkata 

aku mendengar Abu Waôil berkata, aku mendengar 

Masruq berkata : ñAbdullah bin óAmr berkata; 

ñRasulallah shalallahu óalaihi wassalam bukanlah orang 

yang suka berbicara kotor (keji) juga tidak pernah 

berbuat keji dan beliau bersabda ñsesungguhnya orang 

yang paling aku cintai diantara kalian adalah orang yang 

paling baik akhlaknyaò. Dan beliau juga bersabda: 

ñAmbillah bacaan Al-Quran dari empat orang. Yaitu dari 

óAbdullah bin Masôud, kemudian Salim, Maulana 

AbuHudzaifah, lalu ubay bin Khaôab dan Muôadz bin 

Jabalò. (Shahih Bukhari No. Hadits: 3476).
44
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Metode Talaqqi dalam pengajaran ayat-ayat yang 

belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk 

menguatkan dan memperlancar hafalan yang dicontohkan 

malaikan Jibril dan Rasulalllah SAW itulah yang 

kemudian menjadi dasar cetakan biru (blue print) sistem 

pengajaran Al-Quran di dunia Islam hingga saat ini. 

Metode Talaqqi tersebut di Indonesia dikenal dengan 

sebutan sistem Talaqqi Al-Quran.
45

 

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa metode Talaqqi 

telah ada dari zaman Rasulullah yang mana Jibril 

berperan sebagai penyampai wahyu dari Allah dan 

langsung membacakan, menjelaskan kepada Rasul lalu 

Rasulullah menyampaika kepada para umatnya. 

3. Ciri -ciri Metode Talaqqi 

Hasan bin Ahmad Bin Hasan Hamam menyatakan 

bahwa metode talaqqi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
46

 

a. Talaqqi̧ suatu cara mengajar Al -Quran peninggalan 

langsung dari Rasulullah Muhammad SAW. yang 

seterusnya dilanjutkan oleh para sahabat, Tabiôin, 

hingga para Ulama pada zaman sekarang ini 

b. Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang 

hafizh Al-Quran (telah hafal ayat-ayat yang akan 

diajarkan kepada peserta didik), telah mantap agama 

dan mampu menjaga dirinya.  

c. Metode talaqqi diterapkan secara langsung dan 

dilakukan secara tatap muka oleh seorang guru 

kepada muridnya didalam sebuah ruang belajar. 

d.  Metode talaqqi diterapkan secara dengan cara murid 

duduk di hadapan gurunya untuk memperdengarkan 
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bacaan Al-Quran dengan syarat secara bertatap muka 

dengan gurunya tanpa perantaraan apapun. 

e. Metode talaqqi telah terbukti menjadi cara paling 

lengkap dan termudah untuk mengajarkan menghafal 

dan membaca Al-Quran yang benar oleh semua 

kalangan. 

f. Metode talaqqi sering disebut dengan musyafahah, 

yaitu secara lisan. Dengan kata lain, anak belajar Al -

Quran dengan memperhatiakn gerak bibir guru untuk 

mendapatkan pengucapan mahraj yang benar. 

g. Di Indonesia Metode talaqqi dikenal dengan sebutan 

sistem talaqqi Al - Qurôan. 

h. Ketika belajar menghafal Al -Quran, metode talaqqi 

sangat membantu dalam mengajarkan dan menghafal 

ayat-ayat yang tidak dihafal agar hafalan menjadi 

lebih kuat dan mudah. 

i. Dalam penerapan metode talaqqi, para anak 

menyetorkan hafalannya menghadap satu per satu 

untuk membacakan hafalannya kepada guru. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Metode Talaqqi 

1. Keunggulan 

Keunggulan  metode  ini  adalah: 

a) Pendidik  dapat  mengoreksi secara langsung 

bacaan anak agar tidak keliru dalam membunyikan 

huruf. Anak dapat langsung melihat  gerak  bibir  

pendidik  dalam  mengucapkan  makhorijul  huruf    

karena  kegatan ini dilakukan berhadapan  secara 

langsung 

b) Pendidik dapat membimbing   anak secara terus 

menerus sehingga pendidik dapat memahami  

betul  karakteristik  masing-masing  anak 

c) Pendidik  biasanya  membimbing  paling banyak  

5  (lima)  sampai  dengan  sepuluh  (10)  orang  

anak  dalam  metode  talaqqi. 
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d) Pendidik dapat memantau perkembangan hafalan 

anak dengan baik.
47

 

 

2. Kelemahan  

     Adapun kelemahan dari metode ini ialah:
48

 

a) Metode talaqqi tidak dapat digunakan pada kelas 

yang memiliki jumlah anak yang banyak, karena 

penggunaan metode ini akan tidak efektif. 

b) Anak akan bosan saat menunggu giliran 

menyetorkan hafalan, karena, karena setoran 

hafalan dilakukan dilakukan perindividu. 

c) Perbandingan pendidik dan peserta didik yaitu 1 

banding 5,1 untuk pendidik 5 untuk peserta didik. 

Sehingga para pendidik agak kesulitan dalam 

pengajaran. 

d) Terkadang murid hanya hanya menangkap 

verbalisme semata terutama  mereka yang tidak 

mengetahui arti dari bahasa tertentu. 

5.  Strategi dan Proses Menghafal dengan Metode 

Talaqqi 

Strategi yang digunakan dalam menghaflkan Al -

Quran seperti surat-surat pendek pada anak usia dini 

dapat dilakukan dengan pemdekatan 5M yaitu 

menerangkan atau menjelaskan, mencontohkan, 

menyimak serta mengevaluasi. Berikut ini merupakan 5M 

dalam penerapan metode talaqqi adalah sebagai berikut:
49
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a. Menerangkan (menjelaskan) 

Yang dimaksud dengan menerangkan yaitu 

sebelum pembelajaran Al-Quran dilakukan guru 

menjelaskan kepada anak terlebih dahulu mengenai 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu 

pembelajaran yang berkaitan dngan hafalan Al -

Quran, selain itu jelaskan pula tujuan dari 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

b. Mencontohkan  

Tugas seorang guru senantiasa memberikan contoh, 

dari penggunaan metode talaqqi ini guru pun 

menjadi contoh yang mana guru terlebih dahulu 

membacakan ayat yang akan dihafalkan, kemudian 

anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara 

berulang sampai fasih serta sesuai dan benar 

penggunaan makhrijul huruf dan penggunaan 

bacaan tajwid yang sesuai dengan yang 

dicontohkan oleh guru. 

c. Menirukan  

Yang dimaksud menirukan disini adalah anak-anak 

dapat menirukan sesuai dengan yang telah 

dicontohkan oleh gur baik dari segi lagam atau 

lagu, Makhrijul huruf, panjang dan pendek 

bacaannya serta penggunaan tajwid yang benar. 

Apabila masih terdapat kesalahan dan bacaan anak 

sianggap tidak tepat pendidik wajib membenarkan 

bacaan anak dengan begitu anak akan menlafalkan 

bacaan dengan benar sesuai dengan yang 

dicontohkan oleh guru. 

d. Menyimak  

Dalam kegiatan talaqqi, apabila anak belum 

mendapat giliran untuk memperdengarkan hasil 

hafalannya kepada sang guru, maka abak dapat 

menyimak bacaan dari temannya. Dengan begitu 
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apabila datang giliran anak untuk maju dan 

memperdengarkan hafalannya anak sudah mengerti 

dan memahami sehingga mudah untuk dilakukan. 

Dengan begitu pula dapat meminimalisir anak 

mengganggu temannya yang lain. 

e. Mengevaluasi  

Evaluasi dapat dilakukan saat sedang berlangsung 

maupun setelah talaqqi telah dilakukan semuanya. 

Kegitan ini dilakukan dengan tujuan agar guru 

dapat memantau perkembangan dan peningkatan 

hafalan anak. Yang mana evaluasi tersebut dapat 

dilakukan secara langsung pada saat talaqqi sedang 

berlangsung. Dengan begitu guru dapat mengetahui 

perkembangan hafalan anak secara langsung 

perindividu dan tepat sasaran mana anak yang dapat 

meneruskan hafalannya serta anak yang harus 

mengulang hafalannya lagi sampai dengan hafalan 

anak tersebut baik.
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BAB III  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

 

A. Gambaran Objek Umum 

1. Nama Sekolah     : RA Al-Fatah   

2. NPSN      : 69940859 

3. Status Sekolah   : Swasta 

4. Kementrian Pembina  : Kementrian Agama 

5. Nama Organisasi  

Penyelenggara    : Yayasan Al Fatah 

6. No. SK. Pendirian   : 625 tahun 2017 

7. Tanggal SK Pendirian   : 28 April 2017 

8. Alamat Sekolah 

Desa  : Kota Mulya 

Kecamatan     : Semedawai Timur 

Kabupaten      : OKU TIMUR 

Provinsi        : Sumatera Selatan 

9. Luas Tanah      : 600  m  

10. Luas Bangunan      : 400  m 

11. Jumlah Data Murid     : 68 anak  

12.  Jumlah Data Tutor    :  6 orang 

 

B. Penyajian Fakta 

1. Sejarah RA Al-Fatah   

Pendidikan Anak Usia Dini Raudhatul Athfal Al -

Fatah Kota Mulya Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ini berdiri pada 

Tanggal 28 April 2017. Pertama kali RA ini di kelola oleh 

ibu Tutur sebagai Pengelola, dan memiliki murid 30 anak. 
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2. Visi, Misi dan tujuan RA Al -Fatah   

a. Visi  

 Terwujudnya anak- anak yang cerdas, sehat, ceria, 

berakhlak mulia dan bertaqwa 

b. Misi  

a) Pendidikan bagi anak usia dini   

b) Berkepribadian serta mandiri  

c) Memahami diri sendiri, orang lain dan lingkungan  

d) Partisipasi masyarakat terhadap pelayanan paud 

c. Tujuan  

Membentuk anak- anak yang cerdas, berkualitas dan 

berkembang sesuai usianya. 

3. Letak Geografis  

Raudhatul Athfal Al -Fatah bertempat di desa Kota 

Mulya Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten OKU 

Timur.  

Dalam kegiatan belajar dan mengajar guru atau 

tenaga pengajar sangatlah penting. Pendidik atau guru 

merupakan seseorang yang memilki tanggung jawab 

penuh dalam pengelolaan kelas selama kegiatan belajar 

berlangsung. Pentingnya pendidik yang profesional dalam 

lembaga pendidikan bertujuan agar kegiatan belajar dan 

mengajar dilakukan dan tercapai dengan tuntas. 

Kemampuan mengajar pendidik itu sendiri sangat 

berpengaruh pada Kemajuan dan peningkatan peserta 

didik,  cara mengelola kelas, serta menyampaikan materi 

pembelajaran yang sesuai dan mudah diterima dipahai 

anak. Data jumlah peserta didik Tahun Ajaran 2022/2023 

a. Jumlah Siswa antar Tahun 

Dibawah ini merupakan data lengkap yang 

penulis terima tentang jumlah peserta didik dari 

setiap tahunnya dalam kurun waktu lima tahun 

terakir di RA Al-Fatah  Kota Mulya  Kabupaten 

OKU timur: 
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Tabel 3.1 

Data Siswa Antar Tahun  

RA Al-Fatah  Kota Mulya  

Sumber Dokumen RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur 

b. Data jumlah siswa sekarang 

Jumlah anak didik di RA Al -Fatah  Kota 

Mulya  Kabupaten OKU Timur tahun ajaran 

2022/2023 adalah berjumlah 68 anak. Adapun 

lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Data Peserta Didik RA Al-Fatah Kota Mulya  

Tahun Ajaran 2022/2023 

 

 

TAHUN AJARAN  

2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023 
L P J

M

L 

L P JM

L 

L P JL

M 

L P JM

L 

L P JL

M 

1

6 

1

5 
31 

1

5 

1

6 
31 

2

0 

1

1 
31 

1

8 

1

5 
33 

1

9 

1

6 
35 

No Usia Kelas L  P Jumlah 

1 3-4 Tahun 

A1 6 5 11 

A2 6 4 11 

A3 8 7 13 

2 5-6 Tahun 
B1 11 8 19 

B2 7 7 14 

TOTAL  68 
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Sumber: Dokumen RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur 

4. Keadaan sarana dan prasarana RA Al-Fatah  Kota Mulya  

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan dalam 

kegiatan belajar dan mengajar fasilitas pembelajaran 

merupakan suatu factor yang penting dalam menunjang 

berjalannya proses belajar dan mengajar. Dengan adanya 

fasilitas sarana dan prasarana pemelajaran yang baik tentu 

sangat mendukung tercapainya kondisi pembelajaran 

yang baik. RA Al-Fatah  telah ditunjang dengan adanya 

sarana dan prasarana yang baik, dapat dilihat dari data 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana  

RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai Timur OKU Timur  

No 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah 

Unit  
Keadaan Barang 

1. Almari 4 unit Layak 

2. Meja Kantor 1 unit Layak 

3. Kursi Murid 38 unit 34 layak, 4 rusak 

4. Papan tulis 5 unit Layak 

5. Papan struktur organisasi 1 unit Agak lama 

6. Papan pengumuman 1 unit Layak 

7. Papan plakat 1 unit Layak 

8. Buku perpustakaan 70 pcs Layak 

9. Kotak P3K 1 unit Layak 

10. ATK  2 set layak 

11. APE lego kayu 1 set Tidak lengkap 
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 Sumber : Dokumen RA Al-Fatah Kota Mulya Semendawai 

Timur

12. APE Lego huruf 1 set Layak 

13. APE bongkar pasang atom 1 set Layak 

14. APE Kendaraan 1 set Layak 

15. Ayunan 2 unit 1 layak, 1 rusak 

16 Perosotan tingkat 2 unit Layak 

17. Jungkat-jungkt 1 unit Layak 

18. WC 2 unit Layak 

19. Ember 2 unit Layak 

20. Dispenser 1 unit Layak 

21. Timbangan berat badan 1 unit Layak 

22. Alat ukur tinggi badaan 1 unit Layak  
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BAB IV  

ANALISIS PENELITIAN  

A. Analisis Data Penelitian 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai 

pengelolaan data dan analisis data yang telah penulis peroleh 

dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode dan instrument yang telah penulis tentukan pada bab 

sebelumnya. Dalam bab ini data yang akan diolah dan 

dianalisis merupakan data kualitatif yang diperoleh melalalui 

observasi di RA Al-Fatah Kota Mulya. Selain itu penulis juga 

mengumpulkan data melalui dokumentasi sebagai metode 

yang dapat mendukung dan melengkapi data yang akan 

dikumpulkan yang tidak penulis dapatkan melalui observasi 

maupun wawancara. Di bab inilah penulis akan menuliskan 

hasil dari observasi dan wawancara pada guru mengenai 

efektivitas metode talaqqi dalam menghafal surat-surat 

pendek anak usia dini di RA Al -Fatah  Kota Mulya . 

Adapun dalam proses ini, digunakan kisi-kisi observasi 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

a. Kisi-kisi Observasi 

Kisi-kisi observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kisi-kisi untuk 

dapat melihat peningkatan kemampuan anak 

usia dini dalam menghafal surat-surat pendek 

berdasarkan pada teori-teori yang digunakan 

dan dijelaskan pada landasan teori. Terdapat 3 

indikator yang harus dicapai sehingga anak 

dapat dikatakan hafal surat-surat pendek yaitu 

anak dapat menirukan lafal surat-surat pendek, 

anak dapat melafalkan secara mandiri surat-

surat pendek, anak dapat mengetahui arti 

surat-surat pendek yang sedang dihafalkan. 
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Tabel 4.1 

Kisi -Kisi Observasi Perkembangan Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat Pendek Anak Usia Dini Melalui Metode 

Talaqqi  

di Kelas B2 RA Al-Fatah Kota Mulya  

 

 

 

Tabel 4.2 

Pedoman Observasi Perkembangan Kemampuan Menghafal 

Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqi 

Di Kelas B2 RA Al-Fatah Kota Mulya  

 

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek Ket. 

BB MB BSH BSB 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

     

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat dari guru 

     

Indikator  Sub Indikator  Item Jumlah  

Menirukan 

lafal surat-surat 

pendek 

 

a. Menirukan bacaan 

dari guru 

b. Mengulang bacaan 

hafalan 

1 

 

2 

 

2 

Melafalkan 

secara mandiri 

surat-surat 

pendek 

a. Mampu dalam 

melafazkan hafalan 

b. Tidak ada ayat atau 

huruf yang tertinggal 

3 

 

4,5 

3 

Dapat 

mengetahui arti 

surat-surat 

pendek 

a. Anak dapat 

mengetahui arti surat 

yang sedang dihafal 

5 1 
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3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

     

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

     

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

     

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

     

  

Kriteria penilaian yang digunakan ialah menurut dengan 

Ditjen Mandas Diknas 2010 yang dikutip dari Dimyati, 

yaitu 4 kategorisasi yakni Belum Berkembang (BB), 

Mulai Berkembang (MB), BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan) dan Berkembang Sangat Baik (BSB).
50

 Menurut 

Sugiono, data dari hasil observasi dapat diukur dengan 

menggunakan skala likert dengan rumus sebagai 

berikut:
51

 

Nilai =        
jumlah Skor pengamat  

      Jumlah Skor Maksimum 

Keterangan Kriteria Nilai: 

1. Belum Berkembang (BB) Angka 20%-39,99% 

2. Mulai Berkembang (MB) Angka 40%-59,99% 

3. Berkembang Sesuai Harapan  (BSH) 60%-

79,99% 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 80-100% 

 

 

                                                             
50

 Dwi Putriyanti, Syafdaningsih, and Sri Sumarni, ñPeningkatan 

Karakter Keberanian Anak Melalui Bahasa Ibu,ò Jurnal Pendidikan Anak 

7, no. 2 (2018): 134. 
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 

X 100% 
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 Keterangan:  

a) BB (Belum Berkembang) : Bernilai 1 

(apabila anak melakukannya dengan harus 

dengan bimbingan atau dicontohkan guru). 

b) MB (Mulai Berkembang) : Bernilai 2 (Bila 

anak melakukannya masih harus diingatkan 

atau dibantu guru). 

c) BSH (Berkembang sesuai Harapan): Bernilai 

3 (Bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri dan konsisten tanpa harus 

diingatkan atau dicontohkan oleh guru). 

d) BSB (Berkembang Sangat Baik) : Bernilai 4 

(Bila anak sudah dapat melakukannya secara 

mendiri dan sudah dapat membantu 

temannya yang belum mencapai kemampuan 

sesuai indikator yang diharapkan). 

Untuk dapat melihat secara rinci peningkatan setiap 

anak melalui dokumentasi dan observasi penilaian menghafal 

surat-surat pendek diatas dapat dijabarkan sebagai berikut 

dalam menilai hasil setiap individu anak: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Kemampuan Menghafal Surat-Surat 

Pendek Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqi Di Kelas B2 

RA Al-Fatah Kota Mulya  

 

Nam

a 

Menirukan  Melafalkan  

Mengetahui 

Arti Surat 

yang dihafal 

Ju

ml

ah 

Pres

enta

se 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

AB    ᾛ   ᾛ     ᾛ 11 92% 

AG   ᾛ    ᾛ     ᾛ 10 83% 

AH   ᾛ    ᾛ    ᾛ  9 75% 

ARS   ᾛ     ᾛ    ᾛ 11 92% 
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ATH    ᾛ    ᾛ    ᾛ  9 75% 

DN   ᾛ   ᾛ     ᾛ  8 67% 

FR  ᾛ    ᾛ    ᾛ   6 50% 

HD    ᾛ   ᾛ     ᾛ 11 92% 

KYL    ᾛ    ᾛ     ᾛ 10 83% 

NN  ᾛ     ᾛ     ᾛ 8 67% 

NR  ᾛ     ᾛ    ᾛ  8 67% 

NA   ᾛ    ᾛ     ᾛ 10 83% 

VRD   ᾛ   ᾛ     ᾛ  8 67% 

YS    ᾛ   ᾛ     ᾛ 11 92% 

 

 

Tabel 4.4 

Keterangan Observasi 

 

Hasil 

Presentase 

Jumlah Anak Kriteria  

50% 1 MB 

67% 4 BSH 

75% 2 BSH 

83% 3 BSB 

92% 4 BSB 

 

Tabel 4.5 

Hasil Lembar Presentase Kemampuan Menghafal Surat-Surat 

Pendek Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqi Di Kelas B2 

RA Al-Fatah Kota Mulya  

 

No. Kriteria  Jumlah Siswa Hasil 

1. BB 0 0% 

2. MB 2 14% 

3. BSH 6 36% 

4. BSB 6 50% 

Total 14 100% 
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2. Hasil Wawancara 

 

Tabel 4.6 

Pedoman Wawancara 

 

No. Pertanyaan 

1. Apasaja perencanaan dalam pembelajaran menghafal 

surat-surat pendek di RA Al-Fatah ? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menghafal 

surat-surat pendek pada anak usia dini di RA Al-Fatah ? 

3.. Apa metode yang digunakan di RA Al-Fatah  dalam 

mengarjarkan menghafal surat-surat pendek anak usia 

dini? 

4. Bagaimana langkah-langkah penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal surat-surat pendek untuk anak usia dini 

di RA Al-Fatah ? 

5. Bagaimana cara menilai kemampuan menghafal surat-

surat pendek pada anak usia dini? 

6. Bagaimana guru menyikapi anak yang masih tidak fokus 

menyimak bacaan materi hafalan oleh guru? 

7. Bagaimana cara guru mengevalusi pembelajaran 

menghafal surat-surat pendek anak usia dini 
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1. Pelaksanaan Metode Talaqqi Pembelajaran 

Menghafal Surat-surat Pendek Anak Usia dini di 

RA Al-Fatah  Kota Mulya  

Berkaitan dengan proses analisis data dan 

berdasarkan deskripsi diatas, maka pada bagian ini 

penulis akan menggunakan hasil observasi dan 

wawancara maupun dokumentasi yang penulis 

dapatkan dilapangan terhadap 14 peserta didik di 

kelas B2 terhadap kemampuan menghafal surat-surat 

pendek. Proses pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek dilakukan 

dengan menggunakan metode talaqqi. Dapat 

diketahui guru dalam kegiatan mengajarkan surat-

surat pendek pada anak selalu berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku. 

Kegiatan menghafalkan surat-surat pendek pada 

anak usia dini merupakan suatu usaha dari Kepala RA 

Al -Fatah  Kota Mulya  dalam mengembangkan aspek 

nilai moral agama anak usia dini yang mana agar 

anak usia dini dapat memahami kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dianut oleh anak.  

ñkegiatan menghafal surat-surat pendek ini selain 

telah ditentukan oleh kurikulum yang berlaku juga 

merupakan jawaban dari keresahan saya. Yang mana 

beberapa  tahun lalu saya sudah jarang lihat anak-

anak untuk belajar mengaji. Serta saat anak-anak 

masuk sekolah banyak anak yang tidak paham huruf 

hijaiyah apalagi menghafal surat-surat pendek Jadi 

selain mengajarkan menghafal surat-surat pendek 

ada program mengaji iqraô juga sebelum belajar. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan nilai moral dan 

agama anak yang dilaksanakan disetiap kelas baik 

dikelas A maupun kelas B. pada kelas A semester 1 
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kegiatan yang dilaksanakan biasanya mengenalkan 

dan mempelajari huruf-huruf hijaiyah dan guru 

sebatas membacakan surat-suat pendek seperti surah 

An-nash, Al-Alaq dan Al-Ikhlas. Ketika anak telah 

memasuki kelas B barulah anak diajarkan untuk 

mulai menghafalkan surat-surat pendekò52. 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas B2 RA Al-

Fatah Kota Mulya. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa 

kegiatan menghafal surat-surat pendek pada anak usia 

dini di RA Al -Fatah  dengan menggunakan metode 

talaqqi sebelumnya telah disusun dengan baik 

meliputi beberapa langkah. Berikut ini merupakan 

langkah kegiatan mengafal surat-surat pendek anak 

usia dini dengan menggunakan metode talaqqi:  

1. Perencanaan pembelajaran menghafal surat-

surat pendek  

Perencanaan merupakan suatu hal yang 

harus dilakukan sebelum melakukan kegiatan 

yang akan digunakan saat kegiatan belajar 

dilaksanakan. Tahap perencanaan dalam 

pelaksanaan kegiatan menghafal surat-surat 

pendek dengan menggunakan metode talaqqi 

mencakup tujuan, alat atau media. 

Sebelum mulai melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas, guru menyusun dan 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang 

akan diajarkan dengan membuat suatu acuan 

pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran atau sering kita sebut dengan 

                                                             
52

 Eka susanti, ñwawancara Kepala RA Al-Fatah  Kota Mulya 

Semendawai Timur.ò 28 maret 2023 
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RPPH dengan menyesuaikan kurikulum yang 

berlaku. Adapun tujuan dari penyusunan RPPH 

diawal agar tercapai tujuan dari suatu 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

terarah dan terlaksana dengan baik sesuai 

dengan yang diinginkan. Selain itu guru juga 

mempersiapkan surat-surat pendek apa saja 

yang hendak diajarkan kepada anak usia dini, 

adapun surat-surat yang akan diajarkan kepada 

anak usia dini di RA Al-Fatah  yaitu dimulai 

dari Surat Al-Fatihah, An-Nass Al-Falaq, Al-

Ikhlas, Al-lahab, An-Nasr, sampai dengan surah 

Al-kautsar. Kegiatan menghafal ini dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan kemampuan 

anak. 

Langkah selanjutnya ialah menyiapkan 

metode dan fasilitatornya. Perencanaan dalam 

pembelajaran dilakukan dengan merencanakan 

dan mempersiapkan metode pembelajaran 

menghafal Al -Quran terlebih dahulu. Adapun 

metode yang digunakan di RA Al -Fatah dalam 

kegiatan menghafal surat-surat pendek anak 

usia dini adalah metode talaqqi. Selanjutnya, 

perencanaan fasilitator yaitu guru yang akan 

memimbing anak dalam menghafalkan surat-

surat pendek. Guru yang berperan sebagai 

fasilitaor sebaiknya adalah guru yang baik 

bacaan Al-Qurannya dan guru yang dapat 

diharapkan dapat membimbing anak dalam 

kegiatan menghafal berlangsung. Dengan 

memilih fasilitator yang tepat juga akan 

mempengaruhi kualitas kemampuan menghafal 

anak. Seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara yang dilaksanakan dengan ibu Eka 

Susanti selaku kepala sekolah, ia menuturkan:  
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ñSebelum menerapkan pembelajaran 

menghafal surat-surat pendek kita biasanya 

menyusun RPP terlebih daulu yang mana 

telah disesuaikan dengan tema dan topik 

dalam kurikulum yang ada. Selain itu yang 

perlu diperhatikan adalah menyiapkan 

metode serta fasilitator. Metode yang kita  

gunakan untuk mengajarkan anak menghafal 

surat-surat pendek adalah motode talaqqi. 

Sedangkan yang berperan sebagai fasilitator 

sendiri adalah guru kelas yang akan 

membiming dan mengajarkan mengafalkan 

surat-surat pendekò.53
  

Berdasarkan pernyataan diatas, RA 

Al-Fatah  sebelum melaksanakan kegiatan 

menghafal surat-surat pendek terlebih dahulu 

mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran Harian (RPPH). Selain itu 

sebelumnya sebelum proses menghafal surat-

surat pendek adalah mempersiapkan metode 

dan fasilitator. 

2. Pelaksanaan kegiatan inti menghafal  

Setelah melalui tahap perencanaan yang 

mana dimulai dari persiapkan sampai dengan 

merelisasikannya dalam bentuk kegiatan 

menghafalkan surat-surat pendek dengan 

menggunakan metode talaqqi yang 

berpedoman pada kurikulum dan RPPH yang 

telah dibuat sebelumnya.Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan di RA Al-Fatah  

dilakukan secara bertahap. Kegiatan 

menghafal surat-surat pendek inilaksankana 

                                                             
53

 Eka Susanti, ibid, 28 Maret 2023 
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setiap hari senin-sabtu dengan materi hafalan 

yang telah disiapkan pula.  

 Kegiatan awal yang dilakukan adalah 

berdoa sebelum belajar, guru mengabsen 

kehadiran anak. Kegitan selanjunya adalah 

guru meberikan motivasi dan bercakap-cakap 

dan Tanya jawab , murojaah hafalan surat-

surat pendek yang telah dihafalkan. Dan 

dilanjukan dengan kegiatan menghafalkan 

surat-surat pendek dengan menggunkan 

metode talaqqi selama 10-15 menit untuk 

menambah hafalan anak. Setelah kegiatan 

menghafal ini barulah masuk pada pelajaran 

umum yang telah disesuaikan dengan RPPH 

dan tema yang akan dijarkan pada hari 

tersebut. Adapun proses pelaksanaan kegiaan 

menghafal surat-surat pendek sebagai berikut: 

a) Proses menghafal 

Pada proses menghafal surat pendek, 

awalnya guru meminta anak untuk duduk 

secara melingkar. Sebelum guru memulai 

kegiatan menghafal surat-surat pendek guru 

mejelaskan secara singkat surat atau ayat apa 

yang akan dihafalkan saat itu. Dalam proses 

menghafal ini, anak diminta untuk fokus 

mendengarkan dan memperhatikan bacaan 

dari sang guru. Anak dapat memperhatikan 

gerak bibir guru untuk medapatkan pelafalan 

yang pas sehingga anak dapat menangkap 

pelafalan huruf yang benar. Selanjutnya guru 

menjelaskan mengenai langkah-langkah 

serta menjelaskan secara singkat mengenai 

surat-surat yang akan dihafalkan.  
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Kegiatan selanjutnya, memulai keiatan 

hafalan ini dengan mengajak anak 

mengucapkan basmalah 

ñbismillahirahmanirrahimò bersama-sama, 

Selanjutnya meminta anak untuk diam dan 

memperhatikan guru dalam melafalkan ayat 

yang dihafal terlebih dahulu, guru 

melafalkan seluruh ayat yang terdapat dalam 

surat. Guru melafalkan seluruh ayat yang 

terdapat dalam surat dihadapan anak dengan 

baik benar yang sesuai dengan makhrijul 

huruf serta sesuai dengan penggunaan 

kaidah tajwid sedangkan anak fokus 

mendengarkan dan memahami bacaan dari 

guru. Selanjutnya, kemudian guru 

melafalkan satu persatu ayat dan meminta 

anak untuk mengulang bacaan yang telah 

dilafalkan guru secara bersama-sama. 

Kegiatan ini dilakukan antara 4-5 kali 

sampai anak benar-benar menghafal ayatnya.  

Apabila kegiatan diatas telah dilakukan, 

kini guru meminta anak untuk membunyikan 

sendiri ayat yang sebelumnya sudah 

dibacakan guru  secara bersam-sama, 

kegiatan mengulang bacaan tanpa adanya 

contoh dari guru ini dapat dilakukan secara 

individual atau guru meminta dua orang atau 

lebih dengan tujuan agar anak berani 

melakukannya tanpa rasa takut. Guru dapat 

menunjuk dua orang atau lebih untuk 

membunyikan kembali ayat yang telah 

dihafalkan. Saat kegiatan ini apabila guru 

menemukan kesalahan bacaan dari anak, 

maka guru akan langsung mengoreksinya 

yang bertujuan agar anak mengetahui 
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kesalahannya dan segera membenarkan serta 

akan mempengaruhi kualitas menghafal 

anak. Dalam proses mengafal ini biasanya 

sehari anak dapat mengafalkan 2-3 ayat 

sesuai dengan panjang atau pendeknya ayat 

yang dihafal. 

b) Kegiatan penutup 

Setelah kegiatan mengafal surat-surat 

pendek dengan menggunakan metode 

talaqqi selesai dilaksanakan, kemudian guru 

memberikan tugas kepada anak. Anak 

diminta saat dirumah pun tetap 

menghafalkan ayat-ayat yang telah 

dihafalkan sebelumnya, agar esok hari saat 

akan melanjutkan ke ayat selanjutnya anak 

telah afal dan tidak lupa terhadap apa yang 

sudah diajakan. 

Kegiatan ini menjadi kegiatan rutin 

seelum pembelajaran umum dilaksanakan. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin-

jumôat. Apaila seluruh kegiatan mnghafal 

surat-surat pendek dengan menggunakan 

metode talaqqi telah dilaksanakan, 

selanjutnya guru menuup kegiatan ini 

dengan bacaan  ñShadaqallahul - adzimò 

serta membaca hamdalah bersama-sama 

guru bersama-sama dengan anak. 

c) Kegiatan pasca menghafal 

Kegiatan pasca mengafal dilakukan 

dengan menilai hafalan anak yang telah 

dihafalkan selama seminggu pembelajaran 

mengafal surat-surat pendek. Kegiatan ini 

berupa setoran hafalan anak kepada guru. 

Tujuan dari penilaian kegiatan pasca 

menghafal bertujuan agar anak dapat 
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menjaga hafalannya serta untuk mengetahui 

perkembangan dan peningkatan kemampaun 

anak disetiap minggunya sehingga dapat 

menjadi bahan prediksi penilaian akhir 

semester. Adapun yang menjadi acuan 

penilaian adalah kelancaran dalam 

menghafal, kesesuaian pengguaan kaidah 

tajwid serta kefasihannya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

guru mengajak anak untuk duduk melingkar 

kemudian guru memanggil satu persatu anak 

untuk menyetorkan hafalnnya. Saat anak 

menyetorkan hafalannya guru harus 

mempratikan bacaan anak agar dapat 

mengkoreksi dan membenarkan bacaan 

anak. Seperti halnya dijlaskan oleh ibu Eli 

Susanti S. Pd: 

ñbenar mba setelah selesai melangsungkan 

kegiatan hafalan selama satu minggu 

selanjutnya kami mengadakan evaluasi. Jadi 

setelah anak menyetorkan hafalannya kami 

dapat melihat bagaimana peningkatan 

hafalan anak. Kegiatan evaluasi penilaian 

ini dilaksanakan setiap hari sabtu setelah 

jam istirahatò.54
 

Saat melakukan kegiatan evaluasi 

yang dilakukan setiap hari sabtu ini 

dilakukan secara individu yang mana 

terdapat beberapa langkah yaitu: 

1. Guru menyiapkan ruangan dan buku 

penilaian untuk melakukan evaluasi 

hafalan anak. 

                                                             
54

 Eli Susanti, ñwawancara guru kelas B2 RA Al-Fatah Kota Mulya 

Semendawai Timur.ò 28 maret 2023 
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2. Guru mengajak anak untuk duduk 

melingkar 

3. Guru menggunakan media alat putar 

untuk menentukan siapa yang akan 

dipanggil dan menyetorkan hafalannya. 

4. Guru meminta anak untuk melantunkan 

hafalannya didepan guru dan teman-

temannya. 

5. Kemudian anak melantunkan hafalannya 

yang telah ia hafalkan dengen 

menggunakan metode talaqqi selama 

seminggu sebelumnya. 

6. Guru juga dapat mengoreksi bacaan 

anak secara langsung apabila masih 

terdapat bacaan, penggunaan tajwid dan 

makhrijul huruf serta panjang pendeknya 

bacaan yang kurang tepat. 

7. Kemudian guru akan melakukan 

penilaian kepada anak mengenai 

hafalannya. Kemudian guru juga 

memberikan motivasi kepada anak agar 

anak dapat lebih giat lagi serta lebih 

rajin dalam belajar menghafalkan surat-

surat pendek. 

Dari pernyataan diatas, dapat penulis simpulkan 

bawasanya guru telah mengevaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan ceklis yang sesuai dengan kurikulum dengan 

begitu guru dapat mengetaui peningkatan hafalan anak.  

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan pada analisi data penelitian diatas, maka 

pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan hasil 

penelitian observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti yaitu efektivitas metode talaqqi dalam 
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meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek 

Anak Usia dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya . kemampuan 

menghafal surat-surat pendek bagi anak usia dini adalah suatu 

kesanggupan anak untuk menyerap dalam ingatan baik itu 

huruf dan ayat-ayat Al-Quran yang ayatnya sedikit dan 

terbilang pendek-pendek. Salah satu cara untuk memelihara 

Al-Quran adalah dengan menghafalnya, tak terkecuali anak 

usia dini. Menghafal A-Quran bagi anak usia dini dapat 

dimulai dengan menghafalkan surat-surat pendek yang 

terdapat dalam juz 30. 

Penggunaan metode talaqqi memberikan efek yang 

sangat baik terhadap kemampuan menghafal pada anak dan 

dianggap sebagai metode yang sesuai dengan tahap 

perkembangan usia anak, yang mana pada masa ini anak 

belum mampu membaca sendiri ayat yang akan dihafalkannya 

sehingga dibutuhkan pelafalan dari guru untuk 

memperdengarkan bacaan surat yang akan dihafal. Guru 

memberikan contoh bacaan dan anak menirukan, anak dapat 

mengulang bacaan dari sang guru dilakukan secara berulang-

ulang sampai dengan anak hafal. Selain itu telah dijabarkan 

diatas bahwa setelah melaksanakan kegiatan talaqqi  guru 

akan mengevaluasi hafalan anak guna melihat peningkatan 

kemampuan anak yang menjadi nilai pada buku laport anak. 

Pada penggunaan metode talaqqi di RA Al-Fatah 

guru telah melaksanakan seluruh rangkaian langkah-langkah 

penerapannya secara optimal agar anak dapat menangkap 

materi yang akan dihafal dengan cara dibacakan langsung 

oleh guru. Namun dalam pelaksanaannya tak jarang masih 

saja ada anak yang asik sendiri atau mengobrol dengan 

temannya sehingga anak tidak memperhatikan penjelasan 

maupun pelafalan dari sang guru, hal tersebut akan berdampak 

pada kualitas hafalan anak. Karena kunci dari metode talaqqi 

adalah memperhatikan. Dengan adanya hal ini, guru harus 

sigap menegur anak yang asik sendiri atau ribut bersama 



86 

 

 
 

temannya sehingga anak dapat terbiasa memperhatikan guru 

dan tidak akan diulangi esok harinya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa permasalahan ini dapat teratasi oleh guru. 

Selain itu permasalah yang ditemukan di lapangan adalah 

mengenai kemampuan menghafal per anak yang setiap 

anaknya memiliki tingkat menghafal yang berbeda-beda. Ada 

anak yang cepat sekali menangkap hafalan, sedangkan ada 

juga yang harus mengajarkannya secara teliti dan berulang 

kali. Namun itulah hakikat talaqqi yaitu diulang-ulang sampai 

dengan anak hafal dengan baik dan benar.  

Berdasarkan pada wawancara dan observasi, guru di 

RA Al-Fatah telah melaksanakan seluruh rangkaian tahapan 

penggunaan metode talaqqi untuk anak usia dini sejak awal 

sampai akhir. Guru telah menjadi sosok contoh yang benar 

dalam melafalkan ayat-ayat yang akan dihafal. Dengan telah 

diterapkannya semua rangkaian metode ini dapat kita ketahui 

bahwa terdapat beberapa anak yang mampu mencapai hafalan 

surat-surat pendeknya sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Anak dapat dikatakan menghafal surat-surat pendek dengan 

menggunakan metode talaqqi adalah apabila anak dapat 

menirukan lafal surat-surat pendek, anak dapat melafalkan 

secara mandiri surat-surat pendek, anak dapat mengetahui arti 

surat-surat pendek yang sedang dihafalkan. 

Dan peneliti telah melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan menghafal surat-surat pendek melalui observasi 

dan melalui lembar penilaian menghafal surat pendek Al-

Lahab dan An-Nasr dengan menggunakan metode talaqqi di 

RA Al-Fatah. Dari data yang telah dituliskan diatas melalui 

observasi yang telah dilakukan terbukti tujuan dari 

pembelajaran menghafal surat-surat pendek dapat tercapai, 

anak juga dapat beradaptasi dengan kegiatan tersebut sehingga 

dapat dilakukan pengukuran peningkatan terhadap 

kemampuan anak. Adapun hasil penelitian ini terdapat 2 anak 

yang Mulai berkembang (MB) dengan presentase 14% 
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Berkembang Sesuai harapan (BSH) 6 anak dengan presentase 

36% serta Berkembang Sangat baik sebanyak 6 anak pula 

dengan presentase 50%.  

Apabila dilihat dari observasi dengan menggunakan 

pedoman penilaian terdapat 12 anak yang dapat menghafalkan 

surat-surat pendek dengan menggunakan metode talaqqi, 

apabila dituliskan dengan presentase maka terdapat 86% 

keberhasilannya. Dengan begitu menunjukkan bahwa metode 

talaqqi dapat efektif digunakan pada anak usia dini untuk 

kemampuan menghafal surat-surat pendek pada anak usia dini 

di RA Al -Fatah  Kota Mulya. 

 



 

88 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembehasana 

pada bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan 

mengenai efektivitas metode talaqqi dalam menghafal surat-

surat pendek pada anak usia dini di RA Al-Fatah Kota Mulya 

di kelas B2 adalah sebagai berikut: 

Efektivitas memiliki indikator yaitu, telah tercapai dengan  

pencapaian tujuan dapat dilihat dari proses yang diterapkan di 

RA Al-Fatah Kota Mulya dengan metode talaqqi dilakukan 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan setiap harinya sesuai 

dengan proses dan rangkaian kegiatan menghafal guna 

membiasakan anak untuk menghafal surat-surat pendek. 

Dengan adanya kegiatan ini secara tidak langsung anak akan 

menyesuaikan diri dengan kegiatan yang ada. Setelah itu guru 

juga melakukan kegiatan evaluasi anak sebagai langkah 

integrasi yang dilakukan dengan cara anak menetorkan 

hafalannya kepada guru secara individu sebagai pengukuran 

tingkat kemampuan anak, yang mana anak dapat 

menghafalkan surat pendek yang telah ditentukan, ditandai 

dengan anak dapat menirukan lafal surat-surat pendek, anak 

dapat melafalkan secara mandiri surat-surat pendek, anak 

dapat mengetahui arti surat-surat pendek yang sedang 

dihafalkan.  

Dan peneliti telah melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan menghafal surat-surat pendek melalui observasi 

dan melalui lembar penilaian menghafal surat pendek Al-

Lahab dan An-Nasr dengan menggunakan metode talaqqi di 

RA Al-Fatah. Adapun hasil penelitian ini apabila dituliskan 

dengan presentase maka didapatkan 86% tingkat 

keberhasilannya. Dengan begitu menunjukkan bahwa metode 

talaqqi dapat efektif digunakan pada anak usia dini dalam 
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kemampuan menghafal surat-surat pendek di RA Al-Fatah  

Kota Mulya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Guru harus lebih kreatif dan aktif dalam 

mengembangkan teknik dan metode untuk 

meningkatkan kemampuan anak agar anak tidak merasa 

bosan saat kegiatan belajar dikelas. 

2. Guru harus selalu bekerjasama dengan orang tua umtuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal surat-

surat pendek. 

3. Bagi wali murid, dalam rangka mengoptimalkan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek anak usia dini 

diperlukan pula peran orang tua untuk dapat menunjang 

keberhasilan kemampuan selama anak berada 

dilingkungan keluarga. 
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 Kisi -Kisi Observasi Perkembangan Kemampuan Menghafal 

Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqi 

 

Pedoman Observasi Perkembangan Kemampuan Menghafal 

Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqi 

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. Anak dapat menirukan bacaan dari guru      

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat dari guru 

     

4. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

     

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

     

6. Anak mampu menghafal tanpa ada ayat      

Indikator  Sub Indikator  Item Jumlah  

Menirukan lafal 

surat-surat 

pendek 

 

c. Menirukan bacaan 

dari guru 

d. Mengulang bacaan 

hafalan 

1 

 

2 

 

2 

melafalkan 

secara mandiri 

surat-surat 

pendek 

c. Mampu dalam 

melafazkan hafalan 

d. Tidak ada ayat atau 

huruf yang 

tertinggal 

3 

 

4,5 

3 

Dapat 

mengetahui arti 

surat-surat 

pendek 

b. Anak dapat 

mengetahui arti 

surat yang sedang 

dihafal 

 

6 
1 



 
 

 
 

yang tertinggal 

7. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

     

 

Keterangan:  

a) BB (Belum Berkembang) : Bernilai 1 (apabila anak 

melakukannya dengan harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan guru). 

b) MB (Mulai Berkembang) : Bernilai 2 (Bila anak 

melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu 

guru). 

c) BSH (Berkembang sesuai Harapan): Bernilai 3 (Bila 

anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan 

konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh 

guru). 

d) BSB (Berkembang Sangat Baik) : Bernilai 4 (Bila anak 

sudah dapat melakukannya secara mendiri dan sudah 

dapat membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai indikator yang diharapkan). 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

No. Pertanyaan 

1. Apasaja perencanaan dalam pembelajaran menghafal 

usrat-surat pendek di RA Al-Fatah ? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menghafal 

surat-surat pendek pada anak usia dini di RA Al-Fatah ? 

3.. Apa metode yang digunakan di RA Al-Fatah  dalam 

mengarjarkan menghafal surat-surat pendek anak usia 

dini? 

4. Bagaimana langkah-langkah penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal surat-surat pendek untuk anak usia dini 

di RA Al-Fatah ? 

5. Bagaimana cara menilai kemampuan menghafal surat-

surat pendek pada anak usia dini? 

6. Apakah penilaian kemampuan menghafal anak usia dini 

dalam menghafalan surat-surat pendek sama dengan 

penilaian anak SD atau usia remaja? 

7. Bagaimana guru menyikapi anak yang masih tidak fokus 

menyimak bacaan materi hafalan oleh guru? 

8. Bagaimana cara guru mengevalusi pembelajaran 

menghafal surat-surat pendek anak usia dini? 

 

  

  



 
 

 
 

NO. PERTANYAAN  JAWABAN  

1. Apa saja perencanaan dalam 

pembelajaran menghafal usrat-

surat pendek di RA Al-Fatah ? 

Langkah awal yang selalu 

sebelum dilakasanakannya 

pembelajaran itu tentusaja 

menyusun rancangan 

pembelajaran yang akan 

berjalan satu semester itu, 

setelahnya tak lupa kami 

juga menyusun rencana 

pembelajaran harian atau 

RPPH yang sudah 

menyesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku. 

Selanjutnya itu menyiapkan 

fasilitator mba. Fasilitator 

itu sendiri adalah guru kelas 

masing-masing. Nah yang 

harus disiapkan selanjutnya 

adalah guru yang konsisten 

hafalannya. guru itu sangat 

berperan penting dalam 

kualitas menghafal surat-

surat pendek. Dengan 

hafalan guru yang baik 

maka hafalan anak 

cenderung baik juga. 

2. Bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran menghafal surat-

surat pendek di RA Al-Fatah ? 

Proses menghafal di sini 

dilakukan setiap pagi hari 

setelah jam masuk sekolah 

selepas berdoa daan absen 

dan sebelum masuk pada 

jam belajar pelajaran biasa. 

Kegiatan menghafal surat-

surat pendek anak usia dini 

di sekolah ini dilakukan 

setap hari dalam seminggu 

hanya hari Jumat saja yang 

tidak dan dilanjutkan hari 

Sabtu. Dihari sabtu itu 

digunakan untuk 

menyetorkankan hafalannya 



 
 

 
 

yang telah dilakukan 

seminggu yg lalu. 

Menghafal surat-surat 

pendek ini dilakukan anatar 

10-15 menit perharinya. 

Tidak dilakukan dalam 

jangka waktu yang lama, 

karena kita ketahui bahwa 

anak usia dini itu masih 

pnya fokus yang cepat 

hilang, segitu saja sudah ada 

anak yang kehilangan 

fokusnya.  

3. Apa metode yang digunakan di 

RA Al-Fatah  dalam 

mengarjarkan menghafal surat-

surat pendek anak usia dini? 

Metode yang kita gunakan 

untuk anak usia dini dalam 

menghafal surat-surat 

pendek adalah metode 

Talaqqi digunakan sejak 

diadakannya kegiatan 

menghafal surat-surat 

pendek disekolah ini. 

Singkatnya metode Talaqqi 

adalah kegiatan yang 

dilakukan anak mengikuti 

bacaan guru secara 

berulang-ulang kali sampai 

dengan anak hafal. 

4. Bagaimana langkah-langkah 

penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal surat-surat 

pendek untuk anak usia dini di 

RA Al-Fatah ? 

Langkah-langkahnya yang 

dilakukan diawal itu guru 

mengajak anak untuk duduk 

melingkar bersama-sama. 

Guru lebih dulu 

menjelaskan tentang surat 

yang akan dihafal seperti 

nama surat, jumlah surat 

dan lain-lainnya yang 

berkaitan dengan surat 

tersebut. Langkah 

selanjutnya, guru mengajak 

anak untuk bersama-sama 

mengucapkan basmallah. 



 
 

 
 

Setelah itu guru memberi 

arahan agar anak diam dan 

mendengarkan dahulu 

bacaan surat dari guru. 

Barulah langkah selanjutnya 

guru melafaldzkan ayat-ayat 

setelah selesai anak 

menirukan bacaannya. 

Kegiatan ini dilakukan 

berulang kali biasanya 

dilakukan antara 4-5. 

Selanjutnya guru meminta 

agar anak mengulang 

sendiri ayat sebelumnya 

yang dihafalkan tadi. Kalau 

guru menemukan kesalahan 

maka guru langsung 

menegur dan mengoreksi 

hafalan anak. Tujuannya 

biar anak tau kesalahannya 

dan segera membenarkan 

hafalannya. Ya itu juga akan 

berpengaruh sama kualitas 

hafalan anak nantinya. 

Kalau seluruh rangkaian 

menghafal dengan metode 

talaqqi ini sudah dilakukan 

sampai akhir, guru akan 

memberikan koreksi sedikit-

sedikit agar anak kambali 

mengetahui kesalahan 

bacaannya setelah itu 

barulah guru mengajak anak 

untuk mengucapkan 

ñShadaqallahul ï adzimò 

bersama-sama dan 

mengucap Hamdallah. 

5. Bagaimana cara menilai 

kemampuan menghafal surat-

surat pendek pada anak usia 

dini? 

Penilaian kemampuan 

menghafal surat-surat 

pendek ini dilakukan 

dengan cara anak 



 
 

 
 

menyetorkan hafalannya 

secara langsung. Caranya 

sama dengan kegiatan 

menghafal tadi, guru 

mengajak anak untuk duduk 

melingkar, memanggil nama 

anak untuk maju dan duduk 

ditengah lingkaran 

menghadap keguru lalu 

melafalkan hafalannya yang 

sebelumnya telah dihafalkan 

selama 4-5 hari yang lalu. 

Penilaian menghafal surat-

surat pendek untuk anak 

usia dini itu tidak muluk-

muluk. Yang terpenting 

adalah saat anak mampu 

kembali melafadzkan surat 

yang telah dihafalkannya 

tanpa bimbingan guru 

sepenuhnya. 

6. Bagaimana guru menyikapi 

anak yang masih tidak fokus 

menyimak bacaan materi 

hafalan oleh guru? 

Tentu saja caranya adalah 

langsung menegur anak. 

Tujuannya supaya anak 

dapat diam dan fokus lagi 

ke guru yang memberikan 

materi hafalannya. Guru 

melakukan motivasi dan 

nasihat pada anak agar anak 

dapat diam dan fokus saat 

kegiatan sedang 

berlangsung. Kalau anak 

ribt sendiri pasti 

mengganggu konsentrasi 

temannya. Nah lebih 

baiknya langsung ditergur 

saja. Tidak lupa juga 

sebelum kegiatan menghafal 

selesau guru kembali 

memberi motivasi nasihat 

maupun teguran kepada 



 
 

 
 

anak supaya kedepannya 

anak tidak mengulang 

kembali kesalahan yang 

dilakukannya hari ini. 

7. Bagaimana cara guru 

mengevalusi pembelajaran 

menghafal surat-surat pendek 

anak usia dini? 

Kegiatan evaluasi itu ya 

adanya kegiatan setoran 

perminggu itu yang selalu 

kita lakukan di hari sabtu. 

Juga ada namanya evaluasi 

semester. Itu menghafal 

surat-surat pendek yang 

telah dihafal satu semester. 

Kalau evaluasi mingguan itu 

kan menyetorkan hasil 

hafalan selama 4-5 hari 

kebelakang itu kan. 

Sehingga kita bisa menilai 

kemampuan hafalan surat 

pendek dalam waktu 

seminggu itu. Nah kalau 

evaluasi semester itu 

kegiatan setoran hafalan 

yang dilakukan sebelum 

semester selesai. Tujuannya 

untuk penilaian akhir raport 

anak di RA Al -Fatah . 

 



 
 

 
 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi  Anak Usia Dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : AB 

Kelas   : B2 

  

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. Anak dapat menirukan bacaan dari guru    ᾛ  

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

   ᾛ  

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

  ᾛ   

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

  ᾛ   

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada ayat 

yang tertinggal 

  ᾛ   

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

   ᾛ  



 
 

 
 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi Anak Usia Dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : AG 

Kelas   : B2  

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

  ᾛ   

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

 ᾛ    

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

  ᾛ   

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

 ᾛ    

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

  ᾛ   

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

   ᾛ  



 
 

 
 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi Anak Usia Dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : AH 

Kelas   : B2 

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

  ᾛ   

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

  ᾛ   

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

  ᾛ   

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

 ᾛ    

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

  ᾛ   

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

   ᾛ  



 
 

 
 

 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi 

Anak Usia Dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : ARS 

Kelas   : B2  

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

   ᾛ  

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

  ᾛ   

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

   ᾛ  

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

   ᾛ  

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

   ᾛ  

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

   ᾛ  



 
 

 
 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi 

Anak Usia Dini di RA Al-Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : ATH 

Kelas   : B2 

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

  ᾛ   

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

 ᾛ    

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

  ᾛ   

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

 ᾛ    

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

  ᾛ   

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

  ᾛ   



 
 

 
 

Analisis Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui 

Metode Talaqqi Anak Usia Dini di RA Al -Fatah  Kota Mulya  

 

Nama   : DN 

Kelas   : B2 

No Item 

Penilaian Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat 

Pendek 
Ke

t. 

BB MB 
BS

H 

BS

B 

1. 
Anak dapat menirukan bacaan dari 

guru 

  ᾛ   

2. 
Anak mampu mengulang kembali 

bacaan ayat secara berulang-ulang 

  ᾛ   

3. 
Anak dapat melafadzkan ayat yang 

dihafal 

 ᾛ    

4. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

huruf yang tertinggal 

 ᾛ    

5. 
Anak mampu menghafal tanpa ada 

ayat yang tertinggal 

  ᾛ   

6. 
Anak dapat mengetahui arti surat yang 

sedang dihafal 

  ᾛ   



 
 

 
 

DOKUMENTASI  

1.1 Wawancara Bersama kepala RA Al-Fatah Kota Mulya 

 

 

1.2 Proses Menghafal Surat-surat Pendek dengan Metode Talaqqi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.3 Kegiatan penilaian hafalan surat-surat pendek anak usia dini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




